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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri dalam
meningkatkan keterampilan proses sains dan minat belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah
quasi eksperimen dengan Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di
MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik yang berjumlah 48 siswa. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VII A sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 siswa dan kelas VII B sebagai
kelas kontrol sebanyak 24 siswa yang ditentukan dengan teknik random sampling. Penelitian
ini merupakan quasi eksperimen dengan desain pre-test pos-test kontrol group design
menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran inkuiri dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses
sains dan minat belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,observasi dan
dokumentasi. Instrument dalam penelitian ini menggunakan lembar tes berupa soal tes yang
berjumlah 10 soal. Analisis data penelitian menggunakan uji statistik yaitu uji - t dengan
bantuan SPSS 25. Hasil analisis data pada uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,00 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terhadap keterampilan proses sains siswa. Pada angket minat belajar siswa yang dilakukan
dengan analisis deskripsi, diperoleh data angket minat belajar siswa terhadap model
pembelajaran inkuiri tersebut memiliki nilai sebesar 88,54%. Hal ini menunjukkan bahwa
interpretasi skor minat belajar siswa terhadap model pembelajaran inkuiri kelas eksperimen
berada pada kategori sangat baik.

Kata Kunci: model inkuiri, keterampilan proses sains, minat belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut undang-undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan kemampun dan potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki
kekuatan yang berhubungan dengan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.! Berdasarkan Undang-Undang di atas maka dapat diketahui
bahwa pendidikan merupakan suatu lembaga pendidikan yang menyediakan tempat
untuk belajar bagi peserta didik agar dapat mengembangkan semua potensi yang ada
pada peserta didik melalui pendidikan yang di tempuhnya.

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam mengelola, mencetak, dan
meningkatkan daya saing yang berkualitas tinggi. Pendidikan dapat mengembangkan
berbagai potensi yang dimililki manusia secara optimal, yakni mengembangkan
potensi individu yang setinggi—tinggihnya dalam aspek fisik, intelektual, emosional,
sosial dan spiritual, untuk itu pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan mutu
pendidikkan baik pada jenjang pendidikkan dasar, menengah maupun dijenjang
pendidikkan tinggi guna untuk mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Jadi dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan tempat yang pertama

untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki oleh setiap individu dengan

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, hlm



berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar mencapai sumber daya yang
berkualitas.’

Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa dapat ditingkatkan melalui jalur
pendidikan karena mengingat pendidikan adalah suatu proses memanusiakan
manusia. Sistem pendidikan yang baik dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dewasa ini
semakin pesat mendorong masyarakat didunia khususnya di Indonesia untuk berusaha
mengikuti laju perkembangan tersebut. Oleh sebab itu, sumber daya manusia (SDM)
yang diperlukan yaitu SDM yang berkualitas, memiliki kemampun yang tinggi dan
berkreativitas diberbgai bidang terutama di bidang pendidikan.’

Salah satu keberhasilan dari pendidikan untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas yaitu melalui berbagai upaya yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan dalam hal ini bagaimana seorang guru dalam menjalankan proses
pembelajaran diharapkan mampu memilih model pembelajaran yang tepat agar
memperoleh hasil yang sesuai dengan kebutuhan baik untuk peserta didik maupun
untuk lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Salah satu strategi pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan salah
satu konsep pembelajaran dengan dunia nyata adalah model inkuiri. Model Inkuiri
diawali dengan pengamatan untuk memahami konsep dan dilanjutkan dengan

melaksanakan kegiatan yang bermakna untuk menghasilkan rumusan. Oleh karena itu

2 Ni Wayan Junianti dan I Wayan Widiana, Penerapan Model Pembelajaran Inkiuri  Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa 2017 Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar. Vol. 1, (1) pp. 20-29. him. 1.

> L. Reni Ristiani Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Lingkungan
Terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar Ipa, Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Studi Pendidikan Dasar, Volume. 4,Tahun 2014) hlm 2.
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siswa akan terdorong untuk menghubungkan pengetahuan yang ada dalam dirinya
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.*

Menurut pendapat Sanjaya dan Hamza , menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri yaitu rangkaan kegiatan pembelaran yang pada proses belajar
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan. pembelajaran inkuiri juga mengajarkan siswa untuk
dapat terimah atau menghagai sikap orng lain terhadap terhadap suatu masalah yang
mungkin bertentangan dengan sikap yang dimilikinya.” Untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan perlu adanya model-model pembeljaran yang di
gunakan oleh seorang guru.

Setiap proses belajar mengajar menuntut upaya untuk mencapai tujuan yang
lebih baik, dengan upaya yang diterapkan maka seorang guru harus menggunakan
model-model pembelajaran yang membuat siswa lebih tertarik pada saat proses
belajar untuk mencapai tujuan maka seorang guru menggunakan model yang sesuia,
yaitu dengan menggunakan model inkuiri. Dengan adanya model inkuiri yang
diterapkan oleh seorang guru dalam preses pembelajaran siswa dapat aktif dalam
kelas dan bisa mencari sendiri materi dan memecahkan satu masalah yang
dihadapinya guru hanya memantau dan memberikan arahan supaya melatih mental
peserta didik.

Pada proses pembelajaran IPA tentu adanya model pembelajaran seperti
model inkuiri yang digunakan untuk melihat siswa pada proses sains sebagai
keterampilan yang dapat peserta didik gunakan untuk menjadi lebih ingin tahu tentang

segala suatu yang ada dialam semesta ini kerana IPA bagian dari sains, dan

* Titin Rustini dan farida tjandra, Penggunaan Model Inkuiri Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Ips di SD, him. 2.

> Israwani, Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Operasi Hitungan Bilangan, Jurnal
Peluang, Volume 3, Nomor 2, Banda Aceh April 2015, him. 3.
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memandang guru hanya sebagai fasilitator yang lebih banyak bertanya. Dengan
adanya keterampilan proses sains ini maka dikembangkan dan melatih kemampuan
peserta didik untuk menerapkan ilmu pengetahuannya.

Menurut pendapat Suratman, menyatakan keterampilan proses sains (KPS)
sangat penting untuk dilakukan dan dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran
sebagai pengelaman langsung, pengalaman belajar, dan disadari pada saat kegiatan
berlangsung. Keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA dapat memfasilitasi
siswa untuk dapat mencapai pembelajaran sains dan mendorong siswa untuk dapat
menemukan sendiri konsep pengetahuan, fakta serta tumbuh kembangkan sikap yang
dituntut.® Khusus pada mata pelajaran IPA secbagai bagian dari sains, yang
berorentasi pada minat belajar siswa dan seharusnya berorentasi pada proses yakni
ketermapilan proses sains.

Berdasarkan pernyataan diatas maka seorang guru sains disarankan untuk
menekankan siswa dalam mempelajari konsep-konsep dan keterampilan proses sains
supaya tidak sekedar hanya menghafal fakta dan informasi, karena keterampilan
proses sains mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam pendidikan keterampilan
proses sains membuat siswa berproses untuk mengembangkan mentalnya yang lebih
tinggi. Keterampilan proses sains (KPS) dapat membangun pengetahuan peserta
didik. Oleh karena itu dalam pempelajaran IPA siswa mengamati langsung apa yang
terjadi di alam sehingga memunculkan ide-ide yang baru.

Dasar-dasar pemebelajaran IPA bagian dari sains karena tidak lepas dari
kegiatan yang dilakukan oleh siswa atau peserta didik sepaerti melakukan kegiatan-
kegaiatan yang mengasah kemampuan keterampilan berpikir, dan melakukan

praktek, siswa diharapkan aktif dalam kegiatan berpikir untuk berproses untuk

® Alfian Crisna Aji, Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing Berbasis Joyful Learning
(Interjoy) Terhadap Keterampilan Proses Sains, Surakarta 2013, Bio-Pedagogi Volume 3, Nomor 1 hlm. 2.
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mengasah keterampilan. Terkait dengan adanya strategi belajar mengajar,
pengembangan keterampilan proses sains (KPS) memerlukan suatu kegiatan
pembelajaran yang mendukung. Salah satu hal yang penting dalam mempengaruhi
kegiatan pembelajaran yaitu pendekatan yang diterapkan oleh guru ketika mengajar.
Penerapan suatu pendekatan yang mampu mengubah dan meningkat minat belajar
siswa terhadap pembelajaran IPA ditinjau dari karakteristik pada pembelajaran IPA
yang bersifat teoritis dan abstrak sangat diperukan. Supaya akan terhindar dari rasa
jenuh, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman bagi siswa.’
Rendahnya minat belajar siswa pada pelajaran IPA diliat dari cara atau
langkah yang digunakan oleh guru masih kurang seperti kurangnya sember-sumber
belajar yang menyangkut pada mata pelajaran IPA, kurangnya strategi pembelajaran
yang kurang bervariasi oleh guru, pelajaran yang masih menoton sehingga siswa
merasa bosan. Untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran IPA maka
sorang guru memerlukan langkah-langkah yang membuat siswa lebih tertarik dan
bersemangat pada saat belajar.
Menurut pendapat Hidi dan Harackiewicz dalam Hadi Sucipto, bahwa minat
merupakan siswa yang tertarik pada apa yang mereka pelajari menunjukan prestasi
akademik yang lebih tinggi dan lebih memungkinkan mengingat materi yang
dipelajari dalam jangka panjang. Seringkali juga minat dan pengetahuan saling
menguatkan. minat dalam sebuah topik tertentu memicu semangat untuk mempelajari

lebih dalam tentang topik tersebut, dan pengetahuan bertambah sebagai akibat dari

7 Junair Afrida, DKk. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Keterampilan Proses Sains dan Minat Siswa Pada Pembelajaran Fluida Statis di
Sma Negeri 11 Banda Aceh, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 03, No.01, 2015, hlm. 3.
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proses pembelajaran itu pada gilirannya yang akan meningkatkan minat lebih besar
lagi.®

Berdasarkan pernyataan di atas maka minat belajar siswa sangat menentukan
keberhasilan siswa pada proses pembelajaran, termasuk pemahaman tentang pelajaran
IPA. Jika minat belajar siswa tinggi maka cenderung siswa akan lebih memahami
tentang pembelajaran IPA, dan begitupun sebaliknya jika minat belajar siswa rendah
maka cenderung siswa lebih sulit untuk memahami pelajaran IPA. Unuk itu guru
harus benar-benar inovatif dan kreatif untuk meningkatkan minat belajar siswa agar
ketertarikan dan keinginan belajar siswa semakin meningkat. supaya tidak hanya guru
saja yang berperan dan aktif di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan peneliti menemukan beberapa
persoalan yaitu kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas VIII
di MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik. Persoalan-persoalan yang terjadi seperti pada
saat proses pembelajaran di dalam kelas siswa masih banyak yang tidak
mendengarkan ketika guru menjelaskan, siswa kurang aktif pada saat guru bertanya,
sering ngobrol didalam kelas bersama temannya, keluar masuk kelas pada saat proses
belajar dimulai. Sehingga dari persoalan di atas peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul Penerapan Model Inkuiri dalam Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII
MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik Tahun Ajaran 2022-2023.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yang akan teliti dan

dirumuskan yaitu sebagai berikut:

8 Hadi Sucipto. Penerapan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
IPS, Jurnal Pendidikan: Riset & Konseptual jurnal Vol. 1 No. 1, Oktober 2017 hlm. 2.
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1. Apakah Model Inkuiri Dapat Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Mata
Pelajaran IPA Siswa Kelas VIII MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik Tahun Ajaran
2022/2023?

2. Apakah Model Inkuiri Dapat Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VIII MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik Tahun Ajaran
2022/2023?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Model Inkuiri
Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik Tahun
Ajaran 2022/2023

2. Untuk Mengetahui Peningkatan Minat Belajar Siswa Melalui Model Inkuiri Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas VIII MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik Tahun Ajaran
2022/2023

D. Manfaat dan Hasil Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
proses sains dan minat belajar siswa pada mata pelajarn IPA kelas VIII Mts
Attarbiyah Addiniyah Gersik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang bisa digunakan
untuk meningkatkan mutu pendidik sekolah.

b. Bagi guru



1) Bahwa penggunaan model inkuiri dalam proses pembelajaran dapat
mempermudahkan penerapan materi pelajaran.

2) Dengan menggunkan model inkuiri dapat memperbaiki langkah-langkah
belajar mengajar, guna meningkatkan keterampilan proses sanis dan minat
belajar siswa.

c. Bagi siswa

1) Meningkatkan kemampuan siswa untuk mencari informasi dan
mengembangkan pengetahuannya sendiri.

2) Meningkatkan kemampuan siswa dapat memecahkan suatu masalah dan
mengemukan pendapat dan menjawab pertanyaan.

3) Meningkatkan ketrampilan proses sains dan minat belajar siswa.

E. Definisi Operasional
1. Model inkuiri

Model inkuiri merupakan rangkaian pembelajaran yang melibatkan
kemampuan siswa melalui penyelidikan secara kritis, logis, sistematis dan
analitik sehingga siswa dapat merumuskan penemuanya dengan bantuan
pertanyaan panduan. Siswa tidak hanya menghafal informasi dan tidak
mendapatkan kesulitan menerapkan konsep dalam permasalahan lain. . Menurut
pendapat Damayanti dalam Leviana Erinda, menytatakan bahwa pembelajaran
inkuiri yaitu menerapkan sikaip-sikap ilmiah yang berkaitan dengan pembiasaan
nilai karakter yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran yang di sesuaikan
dengan perkembangan yang luar biasa di lingkungan, sehingga siswa dapat
mengenal, menyadari, menerapkan, dan membiasakan nilai karakter dalam
kehidupan.

2. Keterampilan proses sains



Keterampilan proses sains merupakan pembelajaran yang menekankan
pada proses belajar, aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap, serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi keterampilan proses adalah proses pembelajaran yang
direncanakan sedemikian rupa, sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta dan
teori-teori dengan keterampilan intelektual dan sikap siswa sendiri.

3. Minat belajar

Minat merupakan suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian (Lin
dan Huang), berpusat, kerajinan, usaha, pengetahuan, keterampilan, motivasi,
pengatur perilaku, dan hasil interaksi seseorang atau individu dengan konten atau
kegiatan tertentu. Minat  belajar memberikan pengaruh positif terhadap
pembelajaran akademik, dasar pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi
individu. Minat mempengaruh tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang
merupakan perhatian tujuan dan tingkat pembelajaran. Minat tidak hanya sebagai
faktor pendorong pengetahuan namu juga sebagai faktor pendorong sikap. Jadi
selanjutnya pengertian minat belajar merupakan sikap ketaatan pada kegiatan
belajar, baik menyangkut perencana jadwal belajar maupun inisiatif melakukan

usaha tersebut dengan sungguh-sungguh.
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

a. Kajian Yang Terdahulu

1.

Penerapan model inkuiri untuk meningkatkan Keterampilan proses sains siswa
pada materi Usaha dan energi di sman 12 banda aceh oleh Rina Yuliana. Jenis
penelitian merupakan eksperimen murni dengan desain control group desain.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random
sampling. Sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas control
berjumlah 48 siswa, Aktivitas siswa terhadap pembelajaran menggunakan
model inkuiri sangat baik ditunjukkan melalui peningkatan persentase pada
pertemuan pertama sebesar 79,16% dan menunjukkan pada pertemuan kedua
sebesar 88,12%.

Penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap peningkatan keterampilan
proses sains peserta didik sma negeri 5 luwu oleh Magfirah Idham Jenis
penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan desain penelitian yang
digunakan adalah One-Grup Pretest-Postest Design yang melibatakan dua
variable yang terdiri dari variable bebas dan variable terikat. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling dengan
memilih kelas X MIPA 2 SMA Negeri 5 Luwu Tahun Ajaran 2021/2022 yang
berjumlah sebanyak 36 peserta didik, disimpulkan bahwa keterampilan proses
sains peserta didik kelas X MIPA 2 SMA Negeri 5 Luwu terjadi peningkatan

dengan kategori tinggi setelah diterapkan pembelajaran Inkuiri.

. Pengaruh model inkuiri terhadap keterampilan proses sains peserta didik smp

literature review oleh Indri Febriyani Teknik analisis yang digunakan adalah
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metode naratif dengan mengelompokkan data yang telah diekstrak. . Hasil
penelitian ini ialah model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan hasil
yang signifikan dan memberikan hasil positif terhadap keterampilan proses
sains peserta didik SMP dikarenakan model pembelajaran inkuiri merupakan
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik khususnya SMP, yang
artinya guru membimbing perserta didik melakukan kegiatan dengan
memberikan pertanyaan diawal dan mengarahkan pada suatu diskusi, peserta
didik mencari dan menemukan jawaban dari suatu pertanyaan sehingga dapat
memecahkan masalah dan membentuk sikap ilmiah pada peserta didik.

. Karlina, Dkk Dalam Sebuah Jurnal Diperoleh Simpulan Bahwa Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dapat Meningkatkan Minat Dan Hasil
Belajar Peserta didik kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 6 Banjarmasin

. Pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap minat belajar fisika peserta
didik kelas XI SMA negeri 3 makassar oleh Ayunita Alfiani . Penelitian ini
merupakan penelitian True Eksperimental Design dengan desain penelitian
Posttest Only Control Group Design. Sampel pada penelitian ini yaitu XI
MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Hasil
uji hipotesis dengan uji-t pada taraf siginifikan = 0,05 diperoleh thitung =
3,00 dan tgper = 1,99. Karena tipel < thiwng, maka hal ini menunjukkan bahwa
Hy ditolak dan H; diterima yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran
inkuiri mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat belajar fisika peserta
didik kelas XI SMA Negeri 3 Makassar.

. Penerapan metode inquiry untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam tentang materi kisah rasul-rasul allah di sd

negeri 002 pantai cermin kecamatan tapung kabupaten kampar oleh Saripah.
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class Action Reseach).

2

Dari hasil tersebut, hipotesis penelitian yang berbunyi ” melalui metode
Inquiry dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi kisah Nabi Ayyub AS siswa kelas V di SDN
002 Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar” diterima.

7. Anggriani, Dkk dalam sebuah jurnal Pengaruh inkuiri terbimbing terhadap
minat dan hasil belajar siswa SMP negeri 21 pontianak. Bentuk penelitian
yang digunakan adalah eksperimen semu dengan Non-ekuivalen Desain Grup
Kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu
kelas VII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol.
Data dulu dikumpulkan dengan menggunakan tes dan angket. Berdasarkan
perhitungan effect size menunjukkan adanya pengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar sebesar 16,28%. Minat belajar siswa terhadap pembelajaran
inkuiri terbimbing memperoleh rata-rata tingkat persetujuan yang sangat kuat
sekitar 88,36%.

B. Kajian Teori

1. Model inkuiri
Menurut pendapat sujana dalam Shanty Della Setiasih, menyatakakan

(13

bahwa “ Model pembelajaran yaitu suatu rancangan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang disususn secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.” Maka model pembelajaran dirancang
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, pengajaran konsep-konsep informasi,
bagaimana cara-cara berfikir, belajar nilai-nilai sosial, dan sebagainya.

Dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas-tugas kognitif dan

sosial tertentu, namu pada kenyataannya masih terdapat fakta mengenai
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pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan tidak sesui dengan model
pembelajaran.’ Jadi dapat disimpulkan = bahwa model pembelajaran
merupakan susunan perencanaan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar
yang dapat membantu guru untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan
dari pembelajaran yang diinginkan.

Menurut pendapat Damayanti dalam Leviana Erinda, menytatakan
bahwa pembelajaran inkuiri yaitu menerapkan sikaip-sikap ilmiah yang
berkaitan dengan pembiasaan nilai karakter yang terintegrasi dalam kegiatan
pembelajaran yang di sesuaikan dengan perkembangan yang luar biasa di
lingkungan, sehingga siswa dapat mengenal, menyadari, menerapkan, dan
membiasakan nilai karakter dalam kehidupan.

Inkuiri berasal dari kata inquire yang berarti menanyakan, meminta
keterangan atau penyelidikan siswa yang diprpgramkan agar selalu aktif
secara mental maupun secara fisik. Materi yang diberikan guru bukan begitu
saja diberikan dan diterimah oleh siswa, akan tetapi siswa diusahakan
sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam
rangka menemukn sendiri konsep-konsep yang direncanakan oleh guru.
Menurut pendapat Ahmadi bahwa model inkuiri yaitu pengajaran yang
mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai. Dalam model inkuiri siswa merencanakan untuk
terlibat dalam melakukan inkuiri. Model pengajaran inkuiri juga yakni

pengajaran yang berpusat pada siswa. Maka dalam pengajaran ini siswa lebih

Shanty Della Setiasih, Penggunaan Model Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Sifat-Sifat Magnet Di Kelas V Sdn Su kajaya Kecamatan Jatinunggal Kabupaten Sumedang, Jurnal
Pena Ilmiah: Vol. 1, No. 1, 2016, Him. 3.

191 eviana Erinda Dkk, Pengembangan Modul Keanekaragaman Tumbuhan Home Science Process Skill

Berbasis Inkuiri Terbimbing Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses
Di Man 1 Malang, Jurnal Pendidikan Biologi Volume. 9, Nomor. 2,2018 HIm.1I.
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aktif belajara, jadi tujuan utama model inkuiri yaitu mengembangkan
keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu memecahkan masalah
secara ilmiah."’

Dalam pembelajaran sains dengan menggunakan pembelajaran inkuiri,
guru harus membimbing siswa terutma yang belum mempunyai pengalaman
belajar dengan kegiatan-kegiatan inkuiri. Seperti kegitan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh W.R Romey yang membedahkan inkuiri menjdi dua
tingkat, yang pertama inkuiri dengan aktivitas terstruktur, dalam dengan
“aktivitas terstruktur” yaitu siswa memperoleh petunjuk-petunjuk lengkap
yang mengarahkan pada langkah yang dibuat untuk memperoleh sesuatu
konsep atau prinsip tertentu. Yang kedua, inkuiri dengan aktivitas tidak
terstruktur. Dalam inkuiri dengan “aktivitas tidak terstruktur”, hanya terdapat
penyampaian masalah, dan siswa secara bebas memilih dan menggunakan
langkah-langkah masing-masing, menyusun data yang diperolehnya,

menganaliisnya dan kemudian menarik ksimpulan. '

1) Definisi
Inkuiri adalah suatu cara penyampaian pelajaran dengan penelaahan
sesuatu yang bersifat mencri secara kritis, analisis dan argumentative

dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan.

59.

H Wahyudin Dkk, Keefektifan Pembelajaran Berbantuan Multimedia Menggunakan Metode Inkuiri
Terbimbing Untuk Meningkatkan Minat Dan Pemahaman Siswa, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 6, 2010 hlm.

2 Ibid
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Model pembelajaran inkuiri merupakan metode pembelajaran yang
menuntuk siswa untuk dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilakul3.

Pembelajaran inkuiri berarti sesuatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri

2) Prinsip pembelajran model inkuiri
Prinsip-prinsip pembelajaran berbasis inkuiri
a) Orientasi Perkembangan Intelektual Siswa
Pembelajaran berbasis inkuiri dirancang oleh para ahli pendidikan
dengan tujuan agar dapat meningkatkan perkembangan intelektual
anak (siswa). Oleh karena, selama pembelajaran dilangsungkan
dengan model pembelajaran berbasis inkuiri ini, proses pembelajaran
yang dilakukan oleh anak sangat penting, tidak melulu hanya
memperhatikan hasil belajarnya saja.
b) Prinsip Interaksi dan Kolaborasi
Melalui pembelajaran berbasis inkuiri, siswa didorong untuk
selalu berinteraksi dengan semua siswa lainnya melalui diskusi-
diskusi. Guru menjadi fasilitator dalam pembelajaran. Guru harus
mampu membuat siswa termotivasi untuk berkolaborasi dengan
teman-teman di dalam kelompoknya, juga dengan teman-teman lain
di kelasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki.

¢) Bertanya, Bertanya dan Bertanya

B (Hanafiah dan Sudjana, 2010, hlm. 66
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Di dalam proses pembelajaran berbasis inkuiri, pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru sebagai fasilitator belajar sangat
penting. Pertanyaan-pertanyaan diarahkan sehingga siswa terpacu
untuk berpikir dan mengembangkan kemampuan kognitifnya.
Sedemikian penting pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, jauh lebih
penting lagi pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh siswa.
Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh siswa menunjukkan
seberapa dalam mereka berpikir. Makin baik kualitas pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan siswa, maka makin bagus pembelajaran
berbasis inkuiri yang dilaksanakan oleh guru. Pertanyaan-pertanyaan
ini kemudian harus dicari sendiri oleh siswa pemecahan dan
jawabannya. Karena, pembelajaran berbasis inkuri adalah
pembelajaran yang membantu siswa mengembangkan sendiri
pengetahuannya berdasarkan rasa ingin tahunya.

d) Belajar dalam Pembelajaran Berbasis Inkuri adalah Belajar Berpikir

Prinsip penting pembelajaran berbasis inkuiri adalah belajar
berpikir. Ketika siswa diberi rangsangan atau stimulasi di awal
pembelajaran, maka akan muncul rasa ingin tahu pada diri mereka. Ini
menunjukkan bahwa mereka berpikir. Ketika mereka melontarkan
pertanyaan-pertanyaan, itu menunjukkan bahwa mereka memiliki rasa
ingin tahu, dan juga berpikir. Selanjutnya guru tinggal mengarahkan
mereka untuk memuaskan rasa ingin tahu dan melanjutkan proses
berpikir tersebut sehingga mereka secara mandiri dan atas dasar
keinginan sendiri menemukan pengetahuan dan fakta-fakta yang

relevan.
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3) Tahap model inkuiri

Adapun tahapan-tahapan se

cara umum dari model inkuiri menurut pendapat Sanjaya dalam
Wiwin ambarsari, dapat dilakukan melalui beberapa langkahyaitu sebagai
berikut : 1. merumuskan masalah; 2. Mengajukan hipotesis; 3.
Mengumpulkan data; 4. Menguji data berdasarkan data yang ditemukan;
dan 5. Membuat kesimpulan.

Menuerut pendapat Wenno bahwa tahapan-tahapan pada pendekatan

inkuiri yaitu sebagai berikut. '*

Guru mengajukan pertanyaan yang dapat menumbuhkan
siswa mengemukakan pendapat

i

Guru menerapkan hipotesis/praduga jawaban yang untuk

dikaji lebih lanjut (alternatif jawaban)

. v .
¢ Y

Secara spontan siswa menjelajahi Siswa tidak banyak mencari informasi
informasi/data untuk mengkaji untuk membuktikan nraduea

v

Menarik kesimpulan Guru membantu siswa atau mendorong

\l/ melakukan kegiatan belajar

!

Inkuiri

Siswa mengidentifikasi beberapa kemungkinan

Gambar 2.1 jawaban/menarik kesimpulan

" Wiwin ambarsari, penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains

dasar pada pelajaran biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta, Skripsi ,fakultas keguruan dan
pendidikan, Surakarta, 2012 Him. 7.
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a) Kelebihan

Dalam pembelajaran inkuiri yakni pembelajaran yang banyak
dianjurkan karena dalam pembelajaran inkuiri memiliki beberapa
kelibihan dan kelemahan sebagaimana yang disampaikan oleh sanjaya
di antaranya sebagai berikut.

(1) Dalam pembelajaran ini lebih menekankan pada segi
kognitif,afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga
dengan menggunakan model pembelajaran ini dianggap jauh
lebih bermakna.

(2) Dalam pembelajaran ini bisa kita berikan peluang kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan kebiasaanya.

(3) Dalam pembelajaran ini adalah strategi yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
menganggap belajara merupakan proses perubahan tingkah laku
berkaat adanya pengalaman.

(4) Keuntungan lain yaitu dapat melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya siswa yang
memiliki kemampuan belajar yang dan tidak terhambat oleh siswa
yang lemah dalam belajar.

b) Kekurangan

Menurut pendapat Ryanto menyatakan bahwa Di samping

memiliki kelebithan maka pembelajaran ini juga memiliki

kelamahan di antaranya ebagai berikut

(1) Dalam pembelajaran sulitnya mengontrol kegiatan dan

keberhasilan siswa.
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(2) Dalam pembelajaran sulitnya merencanakan pembelajran oleh
sebab itu terbentur dengan kebisaan siswa dalam belajar.

(3) Kadang-kadang dalam melaksanakannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannyadengan waktu
yang telah ditentukannya.

(4) Selama kriteria keberhasilan belajar sudah ditentukan oleh
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka strategi ini

tampaknya akan sulit terapkan. '°

2. Keterampilan proses sains

Keterampilan proses sains dan indikator —indikator keterampilan proses

sains

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Indikator
Proses sains
Mengamati a. Menggunakan sebanyak mungkin indera
(Observasi) b. Menggunakan fakta yang relevan dan memadai dari
hasil pengamatan
Mengelompo | a. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah
kan b. Mencari perbedaan dan persamaan
(Klasifikasi) | c. Mengontraskan ciri-ciri
d. Membandingkan
e. Mencari dasar pengelompokan atau pergolongan
f.  Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
Menafsirkan | a. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
(Interpretasi) | b. Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan
c. Menyimpulkan
Meramalkan | a. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
(Prediksi) b. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati
Mengajukan | a. Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa
pertanyaan b. Bertanya untuk meminta penjelasan
c. Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang
hipotesis
Berhipotesis | a, Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan
penjelasan dari satu kejadian

' Israwani, Penggunaan Model..., hlm. 6
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3. Minat belajar

Menurut pendapat slameto menyatakan bahwa definisi minat merupakan suatu
rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian (Lin dan Huang), berpusat, kerajinan,
usaha, pengetahuan, keterampilan, motivasi, pengatur perilaku, dan hasil interaksi
seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu. Minat belajar
memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran akademik, dasar pengetahuan
dan bidang studi tertentu bagi individu. Hidi dan Renninger menyakini bahwa
minat mempengaruh tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang merupakan
perhatian tujuan dan tingkat pembelajaran. Minat tidak hanya sebagai faktor
pendorong pengetahuan namu juga sebagai faktor pendorong sikap. Jadi
selanjutnya pengertian minat belajar merupakan sikap ketaatan pada kegiatan
belajar, baik menyangkut perencana jadwal belajar maupun inisiatif melakukan
usaha tersebut dengan sungguh-sungguh. '

Minat belajar siswa akan sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran, maka pengetahuan awal pada yang dasarnya merupakan
kemampuan yang telah dimiliki siswa yang dibawah dari rumah akan sangat
mudah dikaitkan dengan pengetahuan yang akan diajarkan di kelas jika pengetuan
itu dan menarik minat siswa untuk mempelajrinya. Dan sebaliknya minat belajar
siswa yang rendah akan membuat siswa lebih sulit membentuk penetahuan baru
pada siswa. Ada juga yang mengatakan minat belajar yang tinggi akan
memudahkan siswa menerima sesuatu yang baru dan menjadikan pengetahuan

baru yang diperolehnya semakin bermakna.'” Jadi minat belajar siswa sangat

16 Siti Nurhasanahl, A. Sobandi, Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa, Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 1 No. 1, 2016, hlm. 3.
7" Made Ari Artana, Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar
Ipa Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Kelas V Sd Negeri Di Gugus Vi Kecamatan Abang Kabupaten
Karangasem Tahun Pelajaran 2014/2015, Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 5, 2015, hlm. 5,
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mempengaruhi kemampuan dasar siswa dalam proses belajar maka pengetahuan
yang dimiliki akan dikembangkan untuk mendapatkan ide-ide baru dalam proses
pembelajaran,  semakin tinggi minat belajar siswa maka keinginan dan
ketertarikan untuk belajar akan semakin lebih bagus.

Menurut teori yang digunakan Woolfolk yaitu menyatakan bahwa minat yang
berarti kecenderungan dan keinginan yang tinggi yang besar terhadap sesuatu,
sehingga dikatakan bahwa minat berhubungan erat dengan puast perhatian siswa,
keinginantahuan, dan kebutuhan. Maka minat mempengruhi kualitas pencapain
hasil belajar anak dalam bidang studi tertentu. Seorang anak akan menaru minat
besar terhadap bidang tertentu akan memusatkan perhatiannya lebih banyak
daripada anak lainya. Oleh karena pusat perhatian siswa yang sungguh-sungguh
terhadap materi dibidang tertentu memungkinkan siswa untuk belajar lebih rajin,
dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan aspeknya.'®

C. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran yang berpusat pada guru masih digunakan di MTs

Attarbiyah Addiniyah Gersik saat mi. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam
kegiatan  belajar mengajar dengan  paradigma pembelajaran i, yang
berdampak buruk pada hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang tepat
merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk membangkitkan minat belajar
siswa. Model adalah salah satu kerangka pendidikan tersebut. Model inkuiri
adalah salah satu kerangka pendidikan tersebut.

Model inquri diharapkan mampu menumbuhkan kerjasama siswa yang positif

dan memberikan kegiatan yang sebelumnya belum tercakup dalam kegiatan belajar

18 Wayan Sukreni, Dkk, Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Minat
Dan Hasil Belajar Anak Kelompok B Tk Kumara Jati Denpasar, Journal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar Volume 4, 2014, hlm . 4.
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mengajar. Diharapkan siswa akan termotivasi untuk belajar dan merasa mudah
untuk menyerap dan memahami mata pelajaran yang diajarkan. Dipercaya bahwa
Model Inkuiri ini akan meningkatkan minat belajar siswa, sikap mereka terhapat
pembelajaran, dan pengembangan rasa percaya diri mereka. Hasil belajar yang

maksimal akan mudah dicapai jika siswa sudah memilikinya.

Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah

!
4

- 2 ——— -

Kajian Teori

- - S —

\

- - —— = - = — 1 == —

Perumusan Hipotesis

Y
\N/Z

Penyiapan Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

— - cm- ~ == ~ ~ - ==
— -

Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

- —a mccmes A s

Pretest

Pembelajaran Kelas Eksperimen : Pembelajaran Kelas Kontrol
Model Inkuiri Model Konvensional
Posttest
Kesimpulan

2.1 Bagan kerangka berpikir
Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa setelah mempelajari
tentang dalam proses pembelajaran dan menemukan solusi untuk masalah, peneliti
membuat kerangka berpikir bahwa sampel dipisahkan menjadi dua kelas untuk

proses pembelajaran : kelas ekperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol mendapat
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perlakuan untuk proses pembelajaran tradisional, sedangkan kelas eksperimen
mendapat perlakuan untuk model pembelajaran inkuiri. Setelah proses
pembelajaran selesai, kedua kelas melakukan tes untuk melihat apakah hasilnya
berdampak pada hasil belajar siswa.
D. Hipotesis Penelitian
Adapaun hipotesis penilitian yang peneliti rumuskan dalam penelitian ini,
yaitu:
Hal : Model pembelajaran inkuiri terbukti meningkatkan keterampilan proses sains
pada mata pelajaran IPA kelas VII Mts Attarbiyah Addiniyah Gersik tahun ajaran
2022-2023
Ha2 : Model pembelajaran inkuiri terbukti meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas VII Mts Attarbiyah Addiniyah Gersik tahun ajaran 2022-

2023
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif karena
penelitian ini menerapkan data berupa angka dengan berbagai kualifikasi antara lain
nilai rata-rata, persentase, nilai maksimal dan lain-lain. Data tersebut merupakan suatu
syarat yang digunakan untuk menguji hipotesis yang ditentukan. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang membentuk atau menghasilkan temuan baru yang dapat
dicapai melalui metode statistik atau metode kuantifikasi (pengukuran) lainnya. "

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian eksperimen,
dimana penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai suatu desain penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap perlakuan lainnya
dalam kondisi yang dikendalikan.”® Desain atau rancangan yang digunakan adalah
(Quasi eksperimen design) atau desain eksperimen semu. Desain eksperimen semu
adalah desain yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat sepenuhnya
berfungsi untuk mengontrol variabel eksternal yang mempengaruhi perlakuan

eksperimen.®'

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan suatu kawasan atau wilayah umum yang terdiri dari objek
atau subjek dengan tingkat dan ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.*

' Fira Husaini, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,

2020), hlm. 12.
*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 72.

*! Ibid., him. 77.
22 Suhirman & Yusuf, Penelitian Kuantitatif Sebuah Panduan Praktis, (Mataram: Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan UIN Mataram, 2019).
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Berdasarkan uraian tersebut, populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa
Kelas VII MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik. Adapun keadaan populasi yang ada
di kelas VII tahun pelajaran 2022/2023 dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 3.1

Jumlah Siswa Kelas VII MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik

Kelas Jumlah siswa
VII A 24
VII B 24
Jumlah 48

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel juga dikatakan sebagai kelompok kecil yang secara
nyata diteliti dan ditarik kesimpulannya.*®
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII yang terdiri atas 2 kelas VII A
sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas control.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Peneliti melakukan penelitian pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023.
Tempat penelitian ini di MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik, Kediri Kec. Mataram,
Kab. Lombok Barat.
D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu petunjuk, karakter maupun penilaian seseorang
terhadap objek atau aktivitas yang memiliki keberagaman tertentu yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”* Adapun macam-
macam variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Variabel Independen
(Bebas) dan Variabel Dependen (Terikat). Variabel bebas (independen) adalah

variabel yang memengaruhi atau yang menyebabkan munculnya variabel terikat

> Ibid., him. 64.
** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 38.
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(dependent).”> Sedangkan Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.*®

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah

a. Variabel bebas Pada penelitian ini adalah Model Inkuiri.

b. Variabel terikan pada penelitian ini adalah Keterampilan Proses Sains dan

Minat Belajar.
E. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan desain pretest-postest control group
design. Terdapat dua kelas yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas VII A yang
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Kedua
kelas tersebut mendapatkan perlakuan yang berbeda, dimana kelas eksperimen
merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri, sedangkan untuk kelas kontrol adalah kelas yang mendapat perlakuan pada
pembelajaran [PA dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Untuk
mengetahui respon peserta didik, penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali tes
yaitu pertama pemberian tes awal (pretest) dan yang kedua sebagai tes akhir
(posttest). Desain penelitian ini disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2. Desain Penelitian

PRETEST-POSTEST CONTROL GROUP DESIGN

Sampel Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 0] X 02
kontrol 03 - 04
Keterangan:
X = Perlakuan dengan menggunakan model inkuiri
(0] = Perlakuan dengan memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen
02 = Perlakuan dengan memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen

% Ibid.,hlm. 39.
2 Ibid.
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03 = memberikan tes awal (pretest) pada kelas kontrol

04 = memberikan tes akhir (postfest) pada kelas kontrol

F. Instrument/ Alat dan Bahan Penelitian
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.’’ Oleh sebab itu, ketika ingin menggunakan suatu
instrumen, maka hendaknya intsrumen tersebut dibuat dengan sebaik-baiknya.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu :
a. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes
digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains berupa soal essay dalam
bentuk pretest untuk melihat kemampuan awal siswa, dan posttest untuk
melihat kemapuan akhir siswa dan diberikan sebelum dan sesudah proses
pembelajaran.
1. Pretest
Pretest merupakan tes berupa soal yang diberikan kepada responden
sebelum diperlakukan model pembelajaran inkuiri untuk mengetahui
sejauh mana keterampilam proses sains siswa.
2. Posttest
Posttest merupakan tes berupa soal yang diberikan kepada responden
sesudah diperlakukan model pembelajarn inkuiri untuk mengetahui

sejauh mana kemampuan keterampilan proses sain siswa.

*” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.
102.
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Tabel 3.3 kisi-kisi keterampilan proses sains (KPS)

Rubik indikator KPS KPS Indikator No Jumlah | Bentuk | Level
soal soal soal kognitif

Mengaplilkasikan  peran | Mengidentifikasi | 1,6 2 Essay | Cl

manusia dalam | penyebab

pengelolaan  lingkungan | pencemaran

untuk mengatasi | udara

pencemaran lingkungan

Mejelaskan dampak yang | Menjelaskan 2,57 |3 Essay | C2

ditimbulkan oleh

pencemaran lingkungan

Mengelompokkan Mengelompokan | 4 1 Essay | C3

macam-macam
pencemaran lingkungan

Menafsirkan hasil | Menafsirkan 3,8,10 | 3 Essay | C6
pengamatan tentang

pencemaran: air, udara,

dan tanah

Meramalkanhasil Meramalkan 9 1 Essay | C3
pengamatan dan

memprediksikemungkinan
yang terjadi dari hasil
pengamatan

Jumlah 10 10

Tabel 3.4 Kriteria Penskoran Keterampilan Proses Sains

Interprestasi Nilai angka | Nilai huruf Kategori
80-100 4 A Sangat baik
65-79 3 B Baik
41-64 2 C Cukup
21-40 1 D Kurang
0-20 0 E Sangat kurang

b. Lembar Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran

pengamatan. Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh informasi
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yang berkaitan dengan aktivitas belajar mengajar selama penelitian
berlangsung.
1. Angket

Angket adalah teknik pengumpualn data dengan cara
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula
oleh responden.

Angket ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
model pembelajaran inkuiri terhadap minat belajar siswa pada
kelas yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model
inkuiri dan konvensional. Angket dalam penelitian ini
menggunakan skala likert. Angket respon ini dibagikan kepada
peserta didik setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen
dan konvensional. Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket
yang terdapat jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut merupakan kisi-kisi
instrumen angket respon siswa yang digunakan dalam penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar

Indicator Pernyataan Jumlah
Positif | Negative
1 Perasaan senang 1 2 2
2 | Ketertarikan siswa 4 3 2
3 Keterlibatan siswa 5 6 2
4 | Rajin dalam belajar 8 9 2
5 | Tekun dalam belajar dan | 8 7 2
memiliki jadwa belajar
Total 5 5 10
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Pengukuran sikap menggunakan skala likert dapat dilakukan dengan
pernyataan positif dan negatif.*® Cara pensekoran jawaban maupun tanggapan
terhadap pernyataan positif dan negatif ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.6 Penskoran Pernyataan Positif Dan Penyataan Negatif

Pernyataan positif Pernyataan negative
Jawaban Skor Jawaban Skor
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 4
(STS) (STS)

Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 3
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Sangat setuju (ST) 4 Sangat setuju (ST) 1

Tabel 3.7 Kriteria Penskoran Angket Responn Peserta Didik Yaitu:

Interpretasi Kategori
86-100% Sangat baik
67-85% Baik
46-65% Cukup baik
0-45% Kurang baik

Untuk memperoleh instrumen yang baik dan dapat dipakai atau tidaknya,
suatu instrumen tersebut terlebih dahulu dilakukan uji analisis instrumen oleh ahli. Uji
kualitas instrumen yang dilakukan adalah uji validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan pengukuran yang menandakan kesesuaian,
keabsahan maupun kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid
jika instrumen itu dapat mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas dilakukan
terlebih dahulu, tujuannya untuk mengetahui taraf instrumen terhadap objek
yang akan diteliti lebih lanjut.29 Instrumen bisa dikatakan valid Jika 7p;1ng >

Ttabel» Maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, Jika 7409 <

Trabel» Maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Adapun cara lain yang

% Slamet Riyanto & Aglis Andhita H., Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 25.
* Ibid., him. 63.
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bisa dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen yaitu
dengan melihat tingkat signifikansi item. Jika tingkat signifikansi item lebih dari
0,05 maka alat ukur yang digunakan valid.
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen merupakan ketentuan atau keakuratan suatu
instrumen sebagai alat untuk mengumpulkan data. Suatu instrumen dikatakan
reliable apabila instrumen tersebut bisa dipercaya, tidak berubah-ubah, dan
menunjukkan hasil yang tetap dalam mengukur subjek yang akan diukur.
Instrumen dapat dikatakan reliable apabila nilai koefisien korelasinya (faipha)
lebih besar atau sama dengan nilai rype dengan taraf signifikan (a = 0,05), maka
item butir suatu instrumen pertanyaan dikatakan reliable. Sebaliknya, apabila
nilai koefisien korelasi (rapna) lebih kecil dari nilai (rwper) dengan taraf signifikan
(a=0,05), maka item instrumen pertanyaan tersebut dinyatakan tidak reliabel.*°
G. Teknik Pengumpulan Data/ Prosedur Penelitian
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting, karena data yang
dikumpul akan digunakn untuk untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. *'
a. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (Pre-test) dan
tes akhir (post-test). Pre-test adalah tes sebelum model inquiri dalam
pembelajaran , yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains
sebelum diberi perlakuan. Post-test adalah tes setelah menggunakan model

inquiri untuk melihat pengaruh tinkat keterampiulan proses sains akibat

3% Suhadi, Path Analysis Faktor Dominan Penentu Rasa Percaya Diri Teori dan Riset, (Malang:
CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), him. 41.
* Ibid. ,hlm. 39
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adanya perlakuan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay,
agar dapat mengukur keterampilan proses sains peserta didik.
b. Observasi
Teknik observasi yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek
yang diteliti. Teknik observasi pada penelitian ini dilakukan untuk
mengumpulkan data
yang diperlukan dengan mengukur minat belajar siswa. Minat belajar siswa
diukur menggunakan lembar observasi amgket.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan dengan mencari data yang
bersumber pada tulisan sehubungan dengan masalah penelitian
(pengumpulan data yang berupa catatan, buku pedoman, agenda, rapat, surat
kabar, dl1).*>
H. Teknik Analisis Data
Data yang dianalisis adalah data yang dikumpulkan baik pada saat pra-
tindakan, selama tindakan maupun tindakan pembelajaran dilaksanakan. Analisis
data terhadap hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut :
a. Analisis data hasil obsevasi aktivitas siswa dilakukan secara deskriptif
menggunakan presentase dengan analisis tingkat peningkatan kerjasama dan

keterampilan proses sains siswa mnggunakan rumus :

_Jumlah Skor Siswa
" Jumlah Skor Maksimal

Yakni :

*Lailatus Sa’adah, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, 76 (Universitas KH A Wahab Hasbullah, 2021).
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90 — 100% = sangat aktif
80 — 89 % = aktif
65 —75% = cukup aktif
55 - 65% = kurang aktif
Krurang dari 55% = sangat kurang
b. Hasil analisis data berupa keterampilan proses sains dilakukan secara
deskriptif.
Analisis tersebut dilakukan dengan menghitung ketuntasan individual dengan

rumus :

jumlah skor siswa X 100% atau X = Xx

jumlah skor maksimal n

Rata — rata =

Keterangan
X = Nilai Rata-rata

> X = Jumlah seluruh skor
N = Jumlah peserta didik.

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneitian ini adalah :

a. Analisis kelayakan instrumen

1. Uji Validitas Tes
Validitas atau kesahihan menunjukan sejauh mana alat ukur mampu mengukur
apa yang ingin di ukur. Setiap data harus diukur dengan alat ukur yang tepat agar
hasilnya dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, instrument yang dipakai adalah tes
uraian (essay),untuk validitas setiap butir tes tersebut, maka penelitian menguji
validitas instrument .

2. Uji Reabilitas Tes
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Reabilitas merupakan suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument itu
sudah baik. Tes yang digunakan berbentuk uraian (essay).

b. Analisis Deskriptif

1. Data Keterampilan Proses Sains (KPS)
Untuk mengetahui data keterampilan proses sains dapat menggunakan rumus
sebagi berikut: Presentase Penguasaan

Keterangan:

P= Presentasi hasil yang diperoleh

F= Frekuensi hasil yang diperoleh

n= Jumlah responden sempel

2. Data analisis angket

Analisis data angket Analisis data yang digunakan peneliti untuk menarik

kesimpulan respon peserta didik terhadap model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang digunakan. Data yang terkumpul dari angket dinyatakan
dalam bentuk persentase (%). Adapun rumus untuk menghitung persentase adalah

sebagai berikut:

R
P= — x10009
SMX 00%

Keterangan:
P = Nilai persentase yang ketuntasan siswa
R = Banyak skor total yang diperoleh siswa
SM = Jumlah skor maksimum
Adapun kategori keterampilan proses sains sebagai berikut.

Tabel 3.8 Kategori keterampilan proses sains
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No. | Kategori Presentase rerata skor
(%0)

l. Sangat Baik 81-100

2. Baik 65-80

3. Cukup 41-60

4, Kurang 21-40

5. Sangat kurang 0-20

3. Data keterlaksanaan pembelajaran
Untuk mengetahui data keterlaksanaan pembelajaran
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data merupakan prasyarat pokok dalam analisis statistic,
karena apabila data berdistribusi normal, maka statistik yang digunakan
adalah statistik parametric sedangkan data yang tidak berdistribusi normal,
maka statistik yang digunakan adalah statistik non parametrik. Data
dinyatakan normal jika signifikasi >0,05.%
2) Uji Homogenitas
Setelah mengetahui data berdistribusi normal, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi homogen atau tidak. Agar mengetahui hasil uji homogenitas,
maka dilakukan pengujian homogenitas menggunakan program SPSS versi
25. Dikatakan homogeny apabila nilai signifikan >0,05 maka nilai
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikan <0,05 maka nilai
homogen.
b. Uji Hipotesis
Berdasarkan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat, maka pengujian menggunakan program SPSS

Nofai dan Meilya Farika Indah, Aplikasi Program Stata : Analisis Data Penelitian untuk Bidang Kesehatan
(Lakeisha, 2022). Hal 28
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20. Jika nilai signifikan <0,05 maka terdapat perbedaan antara hasil sebelum
dan sesudah perlakuan, sedangkan jika nilai signifikan >0,05 maka tidak
terdapat perbedaan hasil antara sebelum dan sesudah perlakuan.
c. UiT

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
menyatakan bahwa sampel yang diambil secara random dari populasi yang
sama tidak ada perbedaan yang signifikan. Jika jumlah sampel dan varian
homogen, maka rumus t-tes bisa menggunakan uji t polled varians
menggunakan Software Spss. Kriteria penilaian. “jika angka sig < 0.05 maka
Ho ditolak, yang berarti hubungan linier antara covariate dengan perubahan

respon”.

36



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs ATTARBIYAH Addiniyah Gersik Kediri,
dengan populasi penelitian ini kelas VIl MTs Attarbiyah Addiniyah pada semester
genap, tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan menggunakan dua kelas
yaitu kelas VII A sebagai eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri dan kelas VIl B sebagai kelas control dengan menggunakan pembelajaran
konvensional dengan jumlah populasi sampel masing-masing 24 siswa. Hasil
penelitian ini diperoleh dari instrument penelitian yang bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah. Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes
keterampialn proses sains dari pretest-posttest, angket untuk minat belajar.
1. Keterampilan Proses Sains
Penelitian ini dilakukan dalam empat kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama

peneliti membagikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pertemuan ke
dua peneliti melakukan keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan
menggunakan metode inkuiri sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajarn convensional dan pertemuan ke tiga peneliti
membagikan post-test pada siswa, selanjutnya pertemuan keempat dilanjutkan untuk
membagikan angket kepada dua kelas. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
diperoleh data keterampilna proses sains siswa.
1. Uji Kelayakan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah dilakukan uji kelayakan

dengan tujuan untuk mengetahui layaknya apakah instrumen yang berupa sosal tes

dengan tujuan Keterampilan Proses Sains layak digunakan ataui tidak. Untuk
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mengetahui tingkat kelayakan tes keterampilan proses sains yang digunakan
secara umum.
a. Uji Validitas Tes

Berikut adalah data validasi
Tabel 4.1
Analisis Hasil Uji Validasi Butir Soal

Jumlah Butir Soal Sebelum Diuji Katagori
1 Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid

O |0 [J[N|[Wn|B=|W|DN

=
—_ o

Tabel 3.1 di atas menjelaskan bahwa butir soal yang valid berjumlah
10 dengan ketentuan nilai r hitung > nilai r tabel, sedangkan soal yang tidak
valid berjumlah 1 dengan ketentuan nilai r hitung < r tabel.

b. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu data,
ketentuan realibilitasnya apabila r hitung lebih besar dari r tabel. Berikut ini
adalah hasil analisis uji reliabilitas dengan bantuan aplikasi SPSS 25.

Tabel 4.2

Hasil Analisis Uji Reliabilitas

Jumlah butir soal Cronbach’s Kategori
Alpha
11 0,741 Reliabilitas
tinggi

Tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel maka data

tersebut dikatakan reliabel. Nilai r hitung 0,741 dan nilai r tabel 0,60.
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2. Analisis Deskriptip
a. Data Keterampilan Proses Sains
1. Nilai pretes dan postets kelas control dan eksperimen
Hasil keterampilan proses sains didapatkan pada pre-test dan post-test. Pre-
test yang diberikan pada pertemuan pertama sebelum diberikan perlakuan
sedangkan post-test diberikan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan
tes uraian essay.
Tabel 4.3 Data Keterampilan Proses Sains Pre-test dan Post-test

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Siswa | Kelas eksperimen Kelas control
Pretest Postest | No siswa | Pretest | Posttes
t
1 80 85 1 80 85
2 85 78 2 76 80
3 80 83 3 82 80
4 85 82 4 75 78
5 85 87 5 80 81
6 U 80 6 85 78
7 75 78 7 82 80
8 85 87 8 78 81
9 70 77 9 75 79
10 82 85 10 76 82
11 80 77 11 80 77
12 75 82 12 78 81
13 80 84 13 80 83
14 75 80 14 81 79
15 82 85 15 79 81
16 85 78 16 80 82
17 80 81 17 82 85
18 75 80 18 78 83
19 77 82 19 75 80
20 87 85 20 65 78
21 70 79 21 75 80
22 77 80 22 77 79
23 80 83 23 81 82
24 80 85 24 78 80
Jumlah 1910 1960 | Jumlah 1903 1935
Rata-rata 79,58 81,66 | Rata-rata 79,29 80,62
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Siswa kelas VII-A dan VII-B yang diikuti oleh masing-masing 24 dan 24 siswa.
Penelitian memberikan 10 soal dalam bentuk tes uraian essay pada tes pembelajaran [PA
untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa. Setiap jawaban dinilai berdasarkan
ketentuan yang ada dirubrik penilaian. Berdasarkan pada tabel di atas hasil pre-fest kelas
eksperimen untuk kemampuan awal siswa diperoleh total 1,910 dengan nilai rata-rata 79,58.
Hasil post-test kelas eksperimen dari hasil belajar siswa diperoleh total nilai sebesar 1,960
dengan nilai rata-rata 81,66. Selanjutnya hasil pre-test kelas kontrol untuk kemampuan awal
siswa diperoleh total nilai sebesar 1,903 dengan nilai rata-rata 79,29. Hasil post-test kelas
eksperimen dari hasil belajar siswa di peroleh total nilai sebesar 1,935 dengan nilai rata-rata
80,62 Dari hasil tersebut dapat di peroleh bahwa kemampuan awal keterampilan proses sains
kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir setara untuk kedua kelas dapat di bandingkan
kemapauannya sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri pada kelas eksperimen.

Gambar 4.4 Rata-rata Hasil Pretes-Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

82

81

80 W pretste
79 - Bpostetst
78 N T T T 1

kelas kelas kontrol
eksperimen

Gambar 4.5 hasil pretes-posttest kelas kontrol

b. Nilai Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Indikator Rata-rata kategori hasil
pretes-posttes kelas eksperimen dan kelas control.
Keterangan :

SB = Sangat Baik
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B = Baik

Nilai Kelas Eksperimen Nilai Kelas Kontrol
No | Pretest | Kategori | posttest Kategori | Pretest | Kategori | Posttest Kategori
1 80 SB 85 SB 80 SB 85 SB
2 85 SB 78 B 76 B 80 SB
3 80 SB 83 SB 82 SB 80 SB
4 85 SB 82 SB 75 B 78 B
5 85 SB 87 SB 80 SB 81 SB
6 77 B 80 SB 85 SB 78 B
7 75 B 78 B 82 SB 80 SB
8 85 SB 87 SB 78 B 81 SB
9 70 B 77 B 75 B 79 B
10 82 SB 85 SB 76 B 82 SB
11 80 SB 77 B 80 SB 77 B
12 75 B 82 SB 78 B 81 SB
13 80 SB 84 SB 80 SB 83 SB
14 75 B 80 SB 81 SB 79 B
15 82 SB 85 SB 79 B 81 SB
16 85 SB 78 B 80 SB 82 SB
17 80 SB 81 SB 82 SB 85 SB
18 75 B 80 SB 78 B 83 SB
19 77 B 82 B 75 B 80 SB
20 87 SB 85 SB 65 B 78 B
21 70 B 79 B 75 B 80 SB
22 77 B 80 SB ok B 79 B
23 80 SB 83 SB 81 SB 82 SB
24 80 SB 85 SB 78 B 80 SB

2. Minat Belajar

pada minat belajar siswa menggunakan angket tidak dilakukan secara statistic,

namun hanya dianalisis secara deskriptif dengan rentang 86-100% (kategori sangat

baik), 67-85% (kategori skor baik), 46-66% (kategori cukup baik), dan 0-45%

(kurang baik). Berdasarkan hasil analisis deskriptif yangdidapatkan pada hasil angket

minat belajar siswa terhadap model pembelajaran yaitu diperoleh rata-rata nilai

respon sebesar 88,37. Hal ini menunjukan bahwa interpretasi skor minat belajar

siswa terhadap model pemebelajaran inkuiri kelas eksperimen sangat baik (lampiran

9).

a. Nilai rata-rata minat belajar
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Tabel 4.5 nilai rata-rata minat belajar

Kelas control dan kelas eksperimen

Keles eksperimen Kelas control
Rata-rata | Kategori Rata-rata Kategori
88.54 Sangat baik 85,93 Baik

b. Nilai minat belajar perindikator

Tabel 4.6 Nilai Minat Belajar Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No | F P Kategori No F P Kategori

1 32| 80% Baik 1 31 77,5% Baik

2 |33]82,50% Baik 2 33 82,5% Baik

3 134 85% Baik 3 32 80% Baik

4 131|77,50% Baik 4 31 77,5% Baik

5 140 ] 100% Sangat Baik 5 37 92,5% Baik

6 32| 80% Baik 6 32 80% Baik

7 138] 95% Sangat Baik 7 36 90% Sangat Baik
8 40| 100% Sangat Baik 8 35 87,5%% Sangat Baik
9 139197,50% Sangat Baik 9 38 95% Sangat Baik
10 [ 40 | 100% Sangat Baik 10 40 100% Sangat Baik
11 |31 77,50% Baik 11 31 77,5% Baik

12 | 33 | 82,50% Baik 12 33 82,5% Baik

13 | 37| 92,50% Sangat Baik 13 37 92,5% Sangat Baik
14 140 | 100% Sangat Baik 14 36 90% Sangat Baik
15 36| 90% Sangat Baik 15 34 85% Baik

16 | 33 | 82,50% Baik 16 30 75% Baik

17 | 33| 82,50% Baik 17 36 90% Sangat Baik
18 34| 85% Baik 18 32 80% Baik

19 [32] 80% Baik 19 32 80% Baik

20 | 39| 97,50% Sangat Baik 20 39 97,5% Sangat Baik
21 |34 8% Baik 21 34 85% Baik

22 | 33 | 82,50% Baik 22 33 82,5% Baik

23 (36| 90% Sangat Baik 23 36 90% Sangat Baik
24 140 | 100% Sangat Baik 24 37 92,5% Sangat Baik

3. Keterlaksaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran ini diperoleh menggunakan metode observasi

dan obsevernya pendidik. Proses pembelajaran menggunakan dua kali keterlaksanaan
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selama tiga kali pertemuan. Kelas kontrol menggunakan proses pembelajaran
konvesional sedangkan kelas eksperimen menggunakan proses pembelajran inkuiri
terbimbing.

Tabel 4.6 data keterlaksaan keterampilan proses sains

No Kelas Pertemuan Frekuensi Katagori
1 Ekeperimen Ke l 73 % Baik

Ke 2 90 % Baik
2 Kontrol Kel 71% Baik

Ke 2 68% Baik

4. Analisis Data
a. Keterampilan Proses sains
1. Uji Normalitas
Uji normalitas di dapatkan pada pre-test dan post-test. Pre-test di
berikan pada pertemuan pertama sebelum di berikan perlakuan sedangkan
post-test di berikan sesudah di beri perlakuan dengan menggunakan tes uraian
essay.
a. Uji Normalitas Pre-test dan post test KPS

Tabel 4.7 Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Sig.
Eksperimen Pre-test .108
Post-test .200
Kontrol Pre-test 113

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas
nilai pre-test dan post- test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol

berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05. Jika nilai signifikan < 0,05 maka
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data mempunyai varian tidak normal. Jika signifikan >0,05 maka data
mempunyai variant normal. Nilai hasil belajar KPS pre-test siswa kelas
eksperimen nilai signifikan.
2. Uji Homogenitas

a. Uji homogenitas Pre-test dan Post-test KPS

Homogenitas pre-test dan post-test kelas kontrol dan pre-test post-test

kelas eksperimen. Berdasarkan KPS nilai signifikan

Tabel 4.8
Hasil uji Homogenitas Pretest — Postest

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Taraf Sig. Kategori
signifikansi

Eksperimen 5% 55% Normal

Kontrol 678 Normal

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji homogenitas menggunakan statistik uji
levene nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
dapat dilihat bahwa nilai sig > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data hasil
belajar siswa sama atau homogen.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah mengetahui bahwa data berdistribusi normal
dan homogen dengan cara statistik uji t. ketentuan hipotesis menggunakan uji t
adalah :
a) Apabila nilai signifikan t < 0,05, maka H, ditolak, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
b) Apabila nilai signifikan t > 0,05, maka Hj diterima, artinya tidak ada pengaruh

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji t Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Taraf Nilai Kategori
Signifik sig
an
1 Eksperimen 0,00 | Ada
5% pengaruh
2 Kontrol 0,00 | Ada
pengaruh

b. Minat Belajar
1. Uji Normalitas
Uji normalitas didapatkan pada angket. Angket diberikan pada siswa

kelas eksperimen dan kelas control.

Tabel 4.10 Uji Normalitas minat belajar kelas eskperimen dan krlas kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 24
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.46818510

Most Extreme Differences Absolute .109
Positive .109

Negative -.060

Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

Berdasarkan tabel 2.4 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas
nilai angket pada kelas eksperimen dan kelas control berdistribusi normal
karena nilai sig > 0,05. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai
varian tidak normal. Jika signifikan > 0,05 maka data mempunyai varian
normal.

2. Uji Homogenitas
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Homogenitas angket kelas eksperimen dan kelas control. Berdasarkan
minat belajar nilai signifikan.

Tavel 4.11 Hasil uji Homogenitas angket kelas eksperimen dan kelas kontrol

Test of Homogeneity of Variances

minat belajar

Levene Statistic df1 df2 Sig.

2.014 1 46 .163

3. Uji Hipotesis
Hipotesis dilakukan setealh mengetahui bahwa data berdistribusi
normal dan homogeny dengan cara statistic uji t. ketentuan hipotesis
menggunakan uji t adalah:
a. Apabilla nilai signifikan < 0,05 atau t hitung > tabel maka terdapat
pengaruh variable X terhadap variable Y.
b. Apabila nilai signifikan t > 0,05, maka HO diterima, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara satu variable independen terhadap
variable dependen.

Tabel 4.1 Hasil uji Hipotesis angket kelas eksperimen dan kelas kontrol

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 922 4.555 202 841
Model konvensional 1.003 132 .851 7.597 .000

a. Dependent Variable: Model inkuiri
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B. Pembahasan
1. Keterampilan proses sains (KPS)

Siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol yang diikuti oleh masing-masing 24
dan 24 siswa. Pendidik memberikan 10 soal dalam bentuk tes uraian essay pada
tes pembelajaran IPA untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa. Setiap
jawaban di nilai berdasarkan ketentuan yang ada dirubrik penilaian. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen untuk kemampuan awal siswa
diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 79,58 dan nilai rata-rata post-test kelas
kontrol untuk kemampuan awal siswa diperoleh dengan nilai rata-rata 77,75 dan
nilai post-test 80,63 dilihat secara deskriptif pada rata-rata nilai kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Kelas eksperimen banyak nilai yang jatuh kebanding dengan nilai kelas
kontrol. Karena saat itu pemberian tes post-test kelas eksperimen kelas kontrol
sudah mau jam pulang sehingga ada faktor eksternal. Pada saat itu jam nya
pemberian tes posttest kurang pas karena siswa sudah cape, lapar, sehingga siswa
buru-buru mengerjakan tes yang sudah di bagikan oleh pendidik dengan
jadwalnya yang kurang pas siswa mengerjakannya dengan buru-buru.Berdasarkan
apa yang pendidik ajarkan sudah baik, pendidik sudah memberikan yang terbaik.
Pendidik menggunakan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri dan pendidik
mengajar materi pencemaran lingkungan. Namun ada faktor eksternal yang
mempengaruhi siswa dalam mengerjakan soal. Pada saat pemberian tes post-test
itu waktunya di jam terakhir, sehingga peserta didik tidak konsentrasi
mengerjakannya karena di lihat dari KPS sama hasil belajar peneliti berikan
diwaktu yang sama. Dari hasil tersebut dapat diperoleh bahwa kemampuan awal

keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir setara untuk
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kedua kelas dapat dibandingkan kemapuannya sebelum menggunakan model
pembelajaran inkuiri dan sesudah menggunakan model pembelajaran inkuiri pada
kelas eksperiment.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh  terhadap
keterampilan proses sains. Karena dilihat dari selisih tidak kurang jauh kurangnya
lalu data ini tidak semuanya rendah namun ada juga yang naik. Karena ada faktor
eksternal dan pemberian tes dengan waktu yang tidak cocok.Dilihat dari data
selisih tidak jauh kurang namun data ini tidak semuanya rendah jadi banyak juga
yang naik dan tidak terlalu tinggi. Selain datanya yang selisih tidak terlalu banyak
dan tidak terlalu parah. Langkah inkuiri dalam proses mengajar siswa sudah di
terapkan untuk membuat hipotesis sehingga secara deskriptif dia rendah karena di
lihat data tidak terlalu banyak yang rendah dan dilihat dari selisih tidak jauh dari
selisihnya. Pendidik memberi bersamaan dalam satu pertemuan 80 menit. Yaitu
40 menit untuk kerja keterampilan proses sains. Karena dilihat dari KPS pada
kenyataannya di lapangan hasil belajar kelas eksperimen meningkat karena
menggunakan model pembelajaran iktuiri dengan langkah-langkahnya peserta
didik menjadi aktif dan meningkat. Jadi siswa mulai aktif untuk bertanya dan
berpendapat ketika penyampaian materi. Langkah inkuiri yang pertama oriantasi,
merumuskan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis dan mengimpulkan kesimpulan. Dimana peserta dibagi menjadi 5
kelompok sehingga peserta didik mulai aktif bertanya dan berpendapat dalam
proses pembelajaran. Pendidik menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata
yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oriantasi,
pada keteralaksanan pembelajaran pertama pendidik masuk ruangan dan

mengkondisikan kelas agar siap mengikuti pembelajaran lalu memberikan salam
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dan berdoa setelah itu peneliti memberikan apersepsi.Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
pencemaran lingkunngan. Pendidik menyampaikan indikator pencapain
kompetensi dalam proses pembelajaran pencemaran lingkungan. Pertama
menjelaskan pengertian pencemaran lingkunagan, kedua menjelaskan macam-
macam pencemaran lingkungan ketiga menjelaskan pengertian pencemaran air,
keempat menjelaskan pengertian pencemaran udara dan menyebutkan faktor-
faktor penyebab pencemaran udara, kelima menjelaskan dampak pencemaran
udara dan keenam menjelaskan pengertian pencemaran tanah dan menjelaskan
dampak pencemaran tanah. Merumuskan masalah, pendidik memberikan masalah
tentang pencemaran air dengan memperlihatkan beberapa gambar yang berkenaan
dengan pencemaran air. Kemudian siswa membuat dugaan terhadap masalah yang
diberikan oleh pendidik. Pendidik memancing siswa untuk bertanya, pendidik
melemparkan pertanyaan yang diberikan siswa kepada siswa yang lain. Siswa
merespon dengan baik sehingga bertanya dan siswa mencoba menjawab
pertanyaan temannya dengan jawaba yang benar. Penerapan materi yang di
berikan merupakan pengalaman sehari-hari yang sering di amati oleh siswa
sehingga, memberikan keluasaan siswa untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dalam memahami masalah di kehidupan nyata.48 Menyusun hipotesis,
pendidik memberikan pertanyaan agar siswa mampu berhipotesis (apabila kita
terus membuang limbah dan sampah apa yang akanterjadi?. Pendidik mengaitkan
fenomena yang ditunjukkan kepada siswa dengan konsep materi pencemaran
lingkungan pada air. Siswa memberikan hipotesis bahwa akan adan terjadinya
pencemaran lingkungan dan siswa mendengarkan penjelasan peneliti. Pendidik

meminta siswa untuk mencari contoh pencemaran air disekitarnya kemudian
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siswa mencoba menemukan pencemaran lingkungan yang terjadi di sekitarnya.
Pendidik memberikan tugas mandiri berupa membaca materi pada pertemuan
selanjutnya. Mengumpulkan data pada keteralaksanaan pembelajaran kedua
pendidik membagi peserta didik menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 - 6 orang
setiap kelompok. Siswa mencari anggota kelompok dan duduk dengan
kelompoknya masing-masing. Pendidik membagikan LKS (terlampir) kepada
siswa, setiap kelompok menerima 1 LKS. Siswa menerima LKS yang diberikan
oleh peneliti.keterampilan proses sains dalam proses dalam kegiatan mengajar
yaitu bahwa siswa lebih mudah memahami konsep rumit dan abstrak jika disertai
dengan contoh yang kongkrit atau melakukan kegiatan secara langsung, sehingga
siswa dapat belajar secara aktif dan kreatif dalam mengembangkan untuk
memperoleh pemahaman konsep.”* Menguji hipotesis, pendidik membimbing
siswa untuk melakukan pengamatan dan melakukan diskusi kelompok untuk
mengerjakan LKS dan membimbing siswa menuliskan hasil diskusi kelompok.
Pendidik melakukan penilaian terhadap keefektifan siswa dalam diskusi kelompok
dan meminta tanggapan kelompok lain berdasarkan hasil dari kelompok yang
melakukan presentasi. Melalui pembelajaran IPA siswa diajak untuk melakukan
eksplorasi alam dan melalui proses inilah siswa dapat mengembangkan
keterampilan proses sains (KPS) sehingga siswa menemukan pengalaman baru
dengan benar.”> Menyimpulkan kesimpulan, pendidik membimbing dan mengkaji
ulang pemecahan masalah sesuai dengan konsep IPA lalu membimbing siswa
untuk menyimpulkan hasil diskusi. Siswa menyimak penjelasan pendidik tentang

pemecahan masalah sesuai dengan konsep IPA dan siswa menyimpulkan hasil

i Supriyadi, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses
Sains Dan Hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas IX-G Smp Negeri 1 Sabat Kab. Langka T.P. 2018/2019” Jurnal
Pelita Pendidikan, Vol. 7, No. 3, (2019). H.21-25.

3 Muhamad, Iwan, Makalah Scientific Skills (Universitas Pendidikan Indonesia, 2016)
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diskusi sesuai percobaan yang telah dilakukan. Pendidik menutup dan
memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang di jelaskan oleh siswa.
Kemudian peneliti memberikan penghargaan kepada kelempok yang meraih nilai
terbaik dan pendidik mengakhiri pembelajaran dengan membaca do.a dan salam.
Kemampuan keterampilan proses sains siswa bukan faktor bawaan melainkan
faktor bentukan dari pengalaman siswa selama proses perkembangan. Proses
perkembangan kemampuan keterampilan proses sains siswa. Tidak terjadi dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan waktu yang lebih lama dan melalui proses
interaksi secara berkesinambungan.36Berbeda dengan penelitian terdahulu, pada
penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikasi . model
pembelajaran inkuiri terbimbing kelas eksperimen dan kelas kontrol keterampilan
proses sains adalah 1,910 > 0,05 yang berarti bahwa diterima. Artinya penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan keterampilan proses sains siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
penelitian sebelumnya yang telah dilakukkan Oleh Aulia Novitasari, menyebutkan
bahwa model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains diterapkan
terhadap hasil belajar TPA dikarenakan proses pembelajaranya memberikkan
pengalaman langsung kepada siswa sebagai pengalaman nyata, dan ada pengaruh
positif penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan
proses sain dan hasil belajar pada materi pencemaran lingkungan.®’
2. Minat belajar
Minat belajar siswa adalah kecendrungan seoramg peserta didik untuk

melakukan suatu kegiatan tertentu yang outputnya akan membuat mereka senang

3% Suwanto, Wachidi dan Tudja. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Perpikir Logis dan
Prestasi Belajar. Ilmiah Teknologi Pendidikan. Vol7, No 2, 2017

7 Aulia Novitasari, Alinis Ilyas, Siti Nurul Amanah, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Fotosintesis Kelas XII IPA Di SMA Yadika
Andar Lampung. Jurnal Tadris Biologi. Vol 9, No 1. 2017.
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dan tertarik pada suatu pelajaran. Oleh karena itu, minat belajar siswa yang
menentukan keberhasilan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran inkuiri.

Hasil analisis deskriptif yang didapat pada minat belajar siswa yaitu
diperoleh rata-rata nilai minat belajar siswa terhadap model pembelajaran inkuiri
sebesar 88,37%. Hal ini menunjukan interpretasi skor minat belajar siswa terhadap
model pembelajaran inkuiri kelas eksperimen termasuk kedalam kategori sangat
baik. Selama kegiatan pembelajarn minat belajar siswa meningkat. Hal ini
disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan merupakan model
pembelajaran yang dihadapkan dengan suatu masalah yang harus diselesaikan.
Dengan demikian tingginya antusias yang dimiliki oleh siswa dapat menimbulkan
rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran.

Keberhasilan penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
yaitu siswa lebih berperan aktif dalam belajar sehingga bisa membangun
pengetahuan mereka sendiri, serta membuat siswa merasa bahwa belajar dengan
model pembelajaran inkuiri ini lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa
tidak merasa jenuh dan bosan saat belajar.

Model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keaktifan prose belajar
siswa,model pembelajaran inkuiri mengembangkan keterampilan berfikir secara
kritis dan kreatif sekaligus melatih keterampilan berkolaborasi secara terbuka bagi
siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri juga mampu
mempermudah guru dalam menyampaikan materi, sebagaimana guru tidak perlu
menjelaskan panjang lebar dari materi tersebut melainkan memberikan waktu
terlebih dahulu kepada siswa untuk berdiskusi dengan sesama teman
kelompoknya sehingga guru nantinya akan menyampaikan materi-materi penting

dan memberikan penguatan terhadap hasil diskusi siswa.
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BAB V

PENETUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan rumusan masalah, adapun kesimpulan dari

penelitian ini adalah :

1.

Model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap peningkatkan keterampialn
proses sains pada pembelajaran IPA kelas VIl MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik
tahun ajaran 2022-2023.Hal tersebut dilihat dari data keterampilan proses sains
kelas eksperimen dengan nilai kelas ekperimen 1,960 dengan rata-rata 81,82
sedangkan kelas control 1935 dengan rata-rata 80,63.

Model pembelajaran inkuri berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar
siswa pada pembelajaran IPA di kelas VII MTs Attarbiyah Addiniyah Gersik
tahun ajaran 2022-2023. Hal tersebut dilihat dari kriteria penskoran analisis

deskriptif yang diperoleh nilai sebesar 88,54% dengan kategori sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang dapat

diajukan dari peneliti untuk penelitian lanjutan diantaranya:

l.

Model pembelajaran inkuri dapat digunakan dalam pembelajaran IPA-Biologi,
tetapi harus disesuaikan dengan konsep-konsep IPA yang dianggap sesuai
dengan model pembelajaran ini.

Guru yang menerapkan model pembelajaran inkuiri sebaiknya memperhatikan
manajemen waktu yang cukup pada setiap fase pembelajaran inkuiri ketika
pembelajaran dilakukan agar maksud dan tujuan pembelajaran tersampaikan
dengan optimal, dan peneliti harus memperhatikan factor-faktor eksternal yang

kemungkinan terjadi.
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Lampiran 1 Data Tabulasi Keterampilan Proses Sains kelas eksperimen (pretest-

postest)
No Nama Pernyataan
12|34 |5 |6 |7 8|9 |10]| Pretest Kategori
1 Aluna 9|10/ 6 | 9| 8|10| 8 |7|7 | 6 80 Sangat baik
2 Amina 1/19|8|7 |10/ 9|8 (9|7 ]38 85 Sangat baik
0
3 Amira 1|87 |8 |10 8|6 (9|77 80 Sangat baik
0
4 Arya 9/9|8|5|9|8|10{9]| 8 |10 85 Sangat baik
5 Denias 87|19 |8|9|10|7 (8|9 |10 85 Sangat baik
6 Henki 8/ 9|7|9|5|7]|9|8|6]|9 77 Baik
7 Hofizatul 71816 917|519 1(8|]9]|7 75 Baik
8 Lia Amelia 9 (10| 7 (10| 8 | 6 |10|9| 8 | 8 85 Sangat baik
9 Ansori 5186 |9|7|5|9]|8|6]|7 70 Baik
10 Sodikin 6|9|7|10| 8|6 |10|9| 7 |10 82 Sangat baik
11 Miajri 8| 7|6 |8|10|9|10|9|7 |6 80 Sangat baik
12 | Muyassyaroh | 7| 6 | 5|9 |9 |8 |8 (9|7 |7 75 Baik
13 Nabil 7187|8919 ]|8|9|5]10 80 Sangat baik
14 Nania 5/6|6|8|9|10|8|9|6 |8 75 Baik
15 Salwa 7196 | 6|8 |10| 8 |8]| 9 |10 82 Sangat baik
16 Santika 1198|7108 |7 (9] 8|9 85 Sangat baik
0
17 Selvia 9|6 (109 |6 |7 |7 |8|10]| 8 80 Sangat baik
18 Srimulyani 9/6 8|97 |5 |79 8|7 75 Baik
19 Ulfa 9/6|8|9|7|9|5|7|]9]|8 77 Baik
20 Dino 6|7 |8 |9 |10/10| 9 |9|10]| 9 87 Sangat baik
21 Nia 5/19/8|6|7|5|8|6|9]|7 70 Baik
22 Sobian 9| 519|107 |7 |5|9| 6|10 77 Baik
23 | Rahmawati | 6| 7 |10| 8 | 8 10| 9 |8 | 9 | 5 80 Sangat baik
24 Yuda 16977 |8 |7 |8|10]| 8 80 Sangat baik
0
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No Nama Pernyataan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | postest Kategori

1 Aluna 10 | 8 8 |10 | 6 7 9 9 8 | 10 85 Sangat baik
2 Amina 6 7 9 8 7 9 |10 | 9 5 8 78 Baik

3 Amira 9 8 |5 7 9 (10| 7 9 (10| 9 83 Sangat baik
4 Arya 10 | 7 9 |10 | 9 7 5 8 9 8 82 Sangat baik
5 Denias 9 8 8 7 |10 10| 9 9 (10| 7 87 Sangat baik
6 Henki 8 7 7 9 5 9 8 7 | 10 | 10 80 Sangat baik
7 Hofizatul 10 | 8 5 9 6 8 9 7 7 9 78 Baik

8 Lia Amelia 7 8 (10| 9 10| 9 8 9 (10| 6 87 Sangat baik
9 Ansori 5 8 9 8 8 |10 | 9 5 9 6 77 Baik

10 Sodikin 9 9 10| 7 |10 | 8 9 |10 | 6 7 85 Sangat baik
11 Miajri 5 8 7 9 8 7 8 9 |10 | 6 77 Baik

12 | Muyassyaroh | 7 9 8 |10 | 9 7 6 8 9 9 82 Sangat baik
13 Nabil 6 8 |10 9 7 9 |10 | 8 9 8 84 Sangat baik
14 Nania 9 |10 | 8 6 7 9 (10| 7 9 5 80 Sangat baik
15 Salwa 8 9 (10| 6 7 9 9 |10 | 10| 7 85 Sangat baik
16 Santika 6 5 9 7 |10 | 8 9 9 |10 | 5 78 Baik

17 Selvia 9 |10 | 7 9 6 7 6 8 10| 9 81 Sangat baik
18 Srimulyani 9 9 8 6 7 9 (10| 7 9 6 80 Sangat baik
19 Ulfa 10 | 6 8 9 5 9 |10 | 7 8 | 10 82 Baik

20 Dino 7 |10/ 10| 9 |10 | 8 9 8 9 5 85 Sangat baik
21 Nia 6 8 6 10 | 9 7 8 10 | 7 8 79 Baik

22 Sobian 10 | 8 7 8 6 |10 5 |10 | 7 9 80 Sangat baik
23 | Rahmawati 5 9 9 7 9 7 9 (10| 8 | 10 83 Sangat baik
24 Yuda 8 9 8 9 5|10 9 |10 |10 | 7 85 Sangat baik
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Lampiran 2 Data Tabulasi Keterampilan Proses Sains kelas control (Pretets-postest)

No Nama 12 (3[4 |5][6|7]| 8|9 ]10]|Pretest Kategori
1 Aidin 81101 6 | 8 | 8|16 [ 919|610 80 Sangat baik
2 Arbi 51911016 |8 (4 |7 |8 |9 |10 76 Baik
3 Elda 8 /10| 5|8 | 8|7 [10]9 |89 82 Sangat baik
4 Falda 6 | 810|519 |7 |8|5]|10]7 75 Baik
5 Gera 5191811019 8|86 7|10 80 Sangat baik
6 Gery 10081917198 |9]10]8]7 85 Sangat baik
7 | Habiburah | 4 | 8 | 8 | 10| 7 | 9 |10] 9 |10]| 7 82 Sangat baik
8 Hamin 516181919 [10]9]8]9]|5 78 Baik
9 Hariri 619 [ 8|19 [ 8|97 |8]6]|S5 75 Baik

10 Laili 81619510, 78] 7]|6]10 76 Baik

11 Linda 10/8 | 7|86 105|107 |9 80 Sangat baik
12| Nursalm | 7 |8 | 7 |8 |9 | 6|9 |8 |79 78 Baik

13 Melina 9110/ 819169 |87 | 8|6 80 Sangat baik
14 Najia 9110/ 6 | 8|7 |8|6|9]|8]|10 81 Sangat baik
15 Nurul 6 | 816|10[9 |7 |8]10] 7|8 79 Baik

16| Putrajab |10 8 | 7|6 |8 | 9|58 ]9 |10 80 Sangat baik
17 Rizki 10/ 6 |89 (5]9(10]7]|8]10 82 Sangat baik
18 |Rosmiyanti | 9 | 7 | 8 | 9 | 6 | 9|8 | 7 |8 |7 78 Baik

19 Seltia 8161819596109 ]8 75 Baik

20 Tiara 517 | 5]110]1.7 6|6 8|56 65 Baik

21 Tuti 517 | 81517 ([86[10]9 |10 75 Baik

22 Ziza 915 1911077 |5]9]6]10 77 Baik

23 Nopal 10896 |8 |7 |86 |10]9 81 Sangat baik
24 Guruh 81 719|879 |10]6| 8|6 78 Baik
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Data Tabulasi Keterampilan Proses Sains kelas control (Posttest)

Pernyataan
No Nama 12345167 8]910]Posttest Kategori
1 Aidin 1008971989 ]|10]8]7 85 Sangat baik
2 Arbi 1008|7689 |5]8]9]10 80 Sangat baik
3 Elda 5191811019886 ]7]10 80 Sangat baik
4 Falda 8171918 7[9]|]10]6] 8|6 78 Baik
5 Gera 105 |9 |10[8 |7 |6 |9 |7 |10 81 Sangat baik
6 Gery 8 | 6198|107 |5|8 [9]8 78 Baik
7 | Habiburah | 6 | 9 | 7 (6 | 9 |8 |7 [ 919 |10 80 Sangat baik
8 Hamin 10,597 |8 |9 |8 |8 |10 7 81 Sangat baik
9 Hariri 719 [ 5|7 [10/8 [ 9|9 |10 5 79 Baik
10 Laili 8 10| 519 |8 | 7]10]9 |8 | 8 82 Sangat baik
11 Linda 6 |9 (@319 |8 S8 {2 77 Baik
12| Nursalim | 8 |8 |10 9 |5 ]9 | 8|9 | 8|7 81 Sangat baik
13 Melina 108 [10] 97191719 |9]5 83 Sangat baik
14 Najia 81916871018 5|10 8 79 Baik
15 Nurul 9110819 |7 |5|8]7]8]10 81 Sangat baik
16 Putraja 819 | 7181017 |98 |79 82 Sangat baik
17 Rizki 716 (1019 |8 [10(9 |9 |10]7 85 Sangat baik
18 | Rosmiyanti [9 | 7 |9 |5 | 9|8 |7 |9 [10]10 83 Sangat baik
19 Seltia 8 (7 |9 |6 T8 4719|9 |8 80 Sangat baik
20 Tiara 108 [5 |9 |68 [9|7{7]9 78 Baik
21 Tuti 9110/ 6 |9 |8 |10/ 8|7 |7 ]6 80 Sangat baik
22 Ziza 519 (1017 |81 6|9 | 7] 8|10 79 Baik
23 Nopal 10719819181 7|91]6 |9 82 Sangat baik
24 Guruh 9187 |8|5|7/[9]8]10]|9 80 Sangat baik
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Lampiran 3 Rubik KPS

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

No

Aspek
keterampilan
proses sains

Indikator

Skor

Deskripsi Pencapaian

Mengamati

Menggunakan
sebanyak
mungkin
indra

alat

melakukan
media
indra
mencatat

Siswa
terhadap
menggunakan
peraba, dan
pengamatan.

pengamatan
gambar/torso
penglihatan,
hasil

Siswa melakukan pengamatan
terhadap media gambar/torso
menggunakan indra penglihatan dan
mencatat hasil pengamatan

Siswa melakukan pengamatan
menggunakan indra penglihatan tetapi
tidak mencatat hasil pengamatan

Siswa tidak melakukan pengamatan
pada waktu pembelajaran

. Mengumpulkan

atau
menggunakan
fakta yang
relevan

Siswa bisa menggumpulkan segala
informasi yang didapatkan
berdasarkan apa yang diamati dengan
tepat dan teliti

Siswa bisa menggumpulkan segala
informasi yang didapatkan
berdasarkan apa yang diamati dengan
tepat tetapi kurang teliti

Siswa kurang tepat dan kurang teliti
dalam mengumpulkan informasi yang
telah diamati.

Siswa tidak mengumpulkan informasi
yang telah diamati.

Mengelompokkan

Mencatat setiap
pengamatan
kedalam tabel

Siswa membuat tabel untuk mencatat
hasil pengamatan dengan lengkap dan
sistematis

Siswa membuat tabel untuk mencatat
hasil pengamatan dengan lengkap
tetapi tidak sistematis

Siswa membuat tabel untuk mencatat
hasil pengamatan tetapi tidak lengkap

Siswa hanya membuat tabel dan tidak
mencatat hasil pengamatan

. Mencari

perbedaan dan
persamaan

Siswa mencari  persamaan  dan
perbedaan hasil pengamatan dengan
benar dan tepat

Siswa mencari persamaan dan
perbedaan hasil pengamatan dengan
benar tetapi kurang tepat
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Siswa mencari persamaan dan
perbedaan hasil pengamatan tetapi
kurang benar dan tepat

Siswa tidak mencari persamaan dan
perbedaan hasil pengamatan

Mengajukan
pertannyaan

a. Bertanya apa,
bagaimana, dan
mengapa

Siswa bertanya mengenai apa saja alat
ekskresi pada manusia dan apa yang
di keluarkan, bagaimana proses
ekskresi yang terjadi pada ginjal dan
mengapa sistem ekskresi sangat
penting bagi tubuh.

Siswa bertanya mengenai apa saja alat
ekskresi pada manusia dan apa yang
dikeluarkan dan bagaimana proses
ekskresi yang terjadi pada ginjal.

Siswa hanya bertanya mengenai apa
alat ekskresi pada manusia dan apa
yang dikeluarkan.

[

Siswa tidak mengajukan pertanyaan

b. Bertanya untuk
meminta
penjelasan

Siswa mengajukan pertanyaan yang
belum dipahami sesuai materi yang
dipelajari dan meminta penjelasan

Siswa kurang tepat dalam mengajukan
pertanyaan yang belum dipahami
sesuai materi yang dipelajari dan
meminta penjelasan

Siswa kurang tepat dalam mengajukan
pertanyaan yang belum dipahami dan
tidak meminta penjelasan

Siswa mengajukan pertanyaan tidak
sesuai materi dan tidak meminta
penjelasan

Berkomunikasi

a. Menyampaikan
hasil
pengamatan

Siswa menjelaskan hasil pengamatan
secara lisan atau tertulis dengan baik
dan sistematis

Siswa menjelaskan hasil pengamatan
secara lisan atau tertulis dengan baik
tetapi kurang sistematis

Siswa menjelaskan hasil pengamatan
secara sistematis tetapi penjelasanya
kurang tepat

Siswa menjelaskan hasil pengamatan
tidak sesuai dengan teori

b. Mendiskusikan
hasil kegiatan
suatu masalah
atau pristiwa

Siswa mendiskusikan hasil
pengamatan yang belum dipahami
dengan sangat aktif sehingga semua
anggota kelompok mengerti dan
memahami

Siswa mendiskusikan hasil
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pengamatan yang belum dipahami
dengan aktif tetapi ada beberapa
anggota kelompok yang belum paham

Siswa kurang aktif dalam
mendiskusikan hasil pengamatan yang
belum dipahami sehingga banyak
anggota kelompok yang belum paham

Siswa mendiskusikan di luar topik
pembahasan

65




Lampiran 4 hasil uji normalitas

Hasil Uji Normalitas
Case Processing Summary
Kelas Cases
Valid Missing Total
N Perce N Perce N Perce
nt nt nt
hasil pretest 24 100,0 0 0,0% 24 100,0
keterampilan eksperimen % %
proses sains
posttest 24 100,0 O 0,0% 24 100,0
eksperimen % %
pretest 24 100,0 0 0,0% 24 100,0
kontrol % %
posttest 24 100,0 O 0,0% 24 100,0
kontrol % %
Descriptives
Kelas Statistic ~ Std. Error
hasil keterampilan proses pretest eksperimen Mean 79,58 ,936
sains
95% Confidence Interval Lower Bound 77,65
for Mean
Upper Bound 81,52
5% Trimmed Mean 79,72
Median 80,00
Variance 21,036
Std. Deviation 4,587
Minimum 70
Maximum 87
Range 17
Interquartile Range 7
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posttest eksperimen

pretest kontrol

Skewness
Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval Lower Bound

for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval Lower Bound

for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis
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Upper Bound

Upper Bound

-,429
-,152
81,67
80,38
82,95
81,63
82,00
9,275
3,046
77

87

10

135
-,993
78,25
76,61
79,89
78,55
78,50
15,152
3,893
65

85

20

-1,571

4,965

472
918

,622

472
918
795

472

918



posttest kontrol Mean 80,63 ,433
95% Confidence Interval Lower Bound 79,73
for Mean
Upper Bound 81,52
5% Trimmed Mean 80,57
Median 80,00
Variance 4,505
Std. Deviation 2,123
Minimum 77
Maximum 85
Range 8
Interquartile Range 3
Skewness ,480 472
Kurtosis -,174 918
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas Statistic  Df Sig. Statistic  Df Sig.
hasil keteram pretest eksperimen  ,161 24 ,108 ,936 24 ,136
posttest eksperimen ,125 24 ,200* ,949 24 ,256
pilan proses sains pretest kontrol ,160 24 113 ,869 24 ,005
posttest kontrol ,157 24 ,128 951 24 ,291

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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hasll keterampllan proses sains

protest ohspenman postest chspenman
kelas

pratest hortrcl
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Lampiran 5 uji homogenitas

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene df1 df2 Sig.
Statistic
hasil keterampilan Based on Mean 4,157 1 46 ,047
proses sains Based on Median 3,655 1 46 ,062
Based on Median and | 3,655 1 45,096 | ,062
with adjusted df
Based on trimmed 4,226 1 46 ,046
mean
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 23 100,0
Excluded® 0 0
Total 23 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
741 11
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Iltem Deleted Variance if ltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
S01 27,00 15,727 ,582 ,692
S02 27,48 16,170 ,626 ,690
S03 27,39 16,704 ,356 ,730
S04 26,48 18,715 ,197 (47
S05 27,00 18,455 ,367 127
S06 27,13 16,209 ,513 ,703
S07 27,74 15,383 745 ,671
S08 27,78 17,360 ,404 ,720
S09 27,74 18,838 277 , 735
S10 27,87 18,028 ,349 127
S11 28,13 20,573 -,080 ,780
One-Sample Test
Test Value = 0
t Df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
Motode Konvensiona 108,936 47 ,000 81,250 79,75 82,75
Metode inkuiri 98,936 47 ,000 82,979 81,29 84,67
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar

Kisi-Kisi Angket Minat Belajar

No Indicator Pernyataan Jumlah
Positif | Negative
1 Perasaan senang 1 2 2
2 | Ketertarikan siswa 4 3 2
3 Keterlibatan siswa 5 6 2
4 | Rajin dalam belajar 8 9 2
5 | Tekun dalam belajar dan | 8 7 2
memiliki jadwa belajar
Total 5 5 10

Penskoran Pernyataan Positif Dan Penyataan Negative

Pernyataan positif Pernyataan negative
Jawaban Skor Jawaban Skor
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 4
(STS) (STS)

Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 3
Setuju (S) 3 Setuju (S)
Sangat setuju (ST) 4 Sangat setuju (ST) 1

Kriteria Penskoran Angket Responn Peserta Didik Yaitu:

Interpretasi Kategori
86-100% Sangat baik
67-85% Baik
46-65% Cukup baik
0-45% Kurang baik
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Lampiran 7

ANGKET MINAT BELAJAR

Nama :

kelas :

keterangan

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju Sts : Sangat Tidak Setuju

Pernyataan

Respon

Indicator :Perasaan senang

SS

TS

STS

Siswa merasa senang ketika pembelajaran biologi dimulai

Saya merasa belajar biologi kurang menyenangkan

Indicator : ketertarikan siswa

Pemebelajaran biologi membuat saya bosan belajar

Saya bersemangat menyimak matei biologi yang sedang
dijelaskan oleh guru

Indicator : keterlibatan siswa

@

Selama pembelajaran biologi saya berani mengeukakan
pendapat

Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal didepan
kelas

Indicator : rajin dalam belajar

Saya memilih sendiri tugas tambahan karena menyukainya

Saya enggan mengerjakan tugas yang rutin

Indicator : tekun dalam belajar dan memiliki jadwa belajar

O\ |00 | T

Saya banyak bergurau dengan teman-teman ketika belajar
kelompok

Saya berusaha memenuhi jadwal belajar yang sudah saya susun
lebih dulu
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Lampiran 8

Data Angket minat belajar siswa Terhadap Model inkuiri Kelas Eksperimen

No Nama Pernyataan
N | N2 | N3|N4 | NS|N6|N7|N8| N9 | NIO|F N
1
1 Aluna 413 3 3 3 3 4 3 3 3 32 | 40
2 Amina 4| 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 | 40
3 Amira 413 4 3 3 3 4 3 3 4 34 | 40
4 Arya 413 2 3 2 3 4 3 3 4 31 | 40
5 Denias 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 | 40
6 Henki 313 2 3 3 3 4 4 3 4 32 | 40
7 Hofizatul 4| 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 | 40
8 Lia Amelia | 4 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 | 40
9 Ansori 4| 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 | 40
10 Sodikin 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 | 40
11 Miajri 41 3 4 2 3 2 4 2 3 4 31 | 40
12 | Muyassyaroh | 3 | 3 4 2 3 4 4 4 3 3 33 | 40
13 Nabil 41 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 | 40
14 Nania 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 | 40
15 Salwa 4 | 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 | 40
16 Santika 41 3 3 3 3 4 2 4 4 3 33 | 40
17 Selvia 413 4 3 3 3 4 3 3 3 33 | 40
18 Srimulyani | 4 | 3 4 %) 5 v, 4 4 3 3 34 | 40
19 Ulfa 413 3 3 4 3 3 3 3 3 32 | 40
20 Dino 4 | 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 | 40
21 Nia 4| 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 | 40
22 Sobian 413 3 3 3 4 2 4 4 3 33 40
23 Rahmawati | 4 | 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 | 40
24 Yuda 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 | 40
JUMLAH 850 | 960
PERSENTASE 88,54
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Lampiran 9

Data Tabulasi Angket Minat Belajar siswa kelas eksperimen

Pernyataan
No| Nama |1|2|3/4|5[6|7|8|9|10/F| P Kategori
1 | Aluna 4 131331334 ]3][3]3]32| 80% Baik
2 Amina 4 131413 [3[3]4]3]3]3]33]|8250% Baik
3 Amira 4131433343 ]3]4/ 34| 8% Baik
4 Arya 4 31213123 [4|3]3]4]31]77.50% Baik
5 Denias 4141414414414 ]4]4 40| 100% Sangat Baik
6 Henki 3131233134143 ]41]32] 8% Baik
7 | Hofizatul | 4 |3 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |4] 4 ]38 95% Sangat Baik
8 |LiaAmelia | 4 | 4 |4 |4 |44 44|44 ]40]| 100% Sangat Baik
9 Ansori 4141431414414 ]14]439]|97,50% Sangat Baik
10| Sodikin |4 |4 |4 |4 |44 [4]4]4]|41]40] 100% Sangat Baik
11 Miajrin 4 1314123214123 ]4]31]|77.50% Baik
12| muyyassa | 3 |3 |4 |2 |3 |4 |4|4]|3]|3]33]82,50% Baik
13 Nabil 4 13144143 ]4]14]4]3/]37]9250% Sangat Baik
14 Nania 414144141444 ]4]4140]| 100% Sangat Baik
15 Salwa 41314314344 ]4]3]36| 90% Sangat Baik
16 Santika 4 131331314 ]2]4]4]3]33]|8250% Baik
17 Selvia 41314333 [4]3]3]3]33]|82,50% Baik
18 | Srimulyani | 4 |3 |4 [ 3 [3[3[4[4[3]3 34| 8% Baik
19 Ulfa 41313131413 [3]3]3]31]32] 80% Baik
20 Dino 4 1414141413444 4]39]|97,50% Sangat Baik
21 Nia 413143 [3[3[4|3[3]4]34]| 8% Baik
22 Sobian 4 1313 [3[3]4(2[4]|4] 3 ]33]|82,50% Baik
23 |Rahmawati | 4 | 3 |4 |3 |4 |3 |44 ]4]|3]36] 90% Sangat Baik
24 Yuda 4141414414144 ]4]4 40| 100% Sangat Baik
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Data Angket minat belajar siswa Terhadap model konvensional Kelas control

No Nama Pernyataan
N1 | N2 | N3| N4 | N5|N6|N7|N8|N9 | N10| F N
1 Aidin 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 40
2 Arbi 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 40
3 Elda 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 32 | 40
4 Falda 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 31 40
5 Gera 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 37 | 40
6 Gery 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 32 | 40
7 Habiburah 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 36 40
8 Hamin 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 35 40
9 Hariri 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 40
10 Laili 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40
11 Linda 4 3 4 2 3 2 4 2 3 4 31 40
12 Nursalim 3 3 4 ) 3 4 4 4 3 3 33 40
13 Melina 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 40
14 Najia 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 36 | 40
15 Nurul 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 | 40
16 Putrajab 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 30 | 40
17 Rizki p’ 4 2 4 4 3 4 4 4 4 36 | 40
18 | Rosmiyanti | 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 32 | 40
19 Seltia 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 40
20 Tiara 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 | 40
21 Tuti 4 3 4 3 o 3 4 3 3 4 34 | 40
22 Ziza 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 33 40
23 Nopal 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 | 40
24 Guruh 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 40
JUMLAH 825 | 960
PERSENTASE 85,93
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Lampiran 10

Data Tabulasi Angket Minat Belajar siswa kelas control

No Nama Pernyataan
N|{N|N3|N|N5| N6 | | N7|N8|N9 | N1I| F P Kategori
1|2 4 0

1 Aidin 31313 (3] 3 3 4 3 3 3 31 | 77,5% Baik

2 Arbi 413 4 (13| 3 3 4 3 3 3 33 | 82,5% Baik

3 Elda 4134 (3] 3 3 2 3 3 4 32 | 80% Baik

4 Falda 413 2 |3 2 3 4 3 3 4 31 | 77,5% Baik

5 Gera 4 14| 4 | 4] 4 3 4 4 2 4 37 | 92,5% Baik

6 Gery 313 2 3] 3 3 4 4 3 4 32 80% Baik

7 | Habiburah | 4 | 3| 4 |3 | 4 4 4 4 4 2 36 | 90% | Sangat Baik

8 Hamin 4 4] 4 | 3] 4 4 3 4 2 3 35 | 87,5% | Sangat Baik

9 Hariri 4 4] 3 |3 4 4 4 4 4 4 38 95% | Sangat Baik
10 Laili 4 14 4 | 4] 4 4 4 4 4 4 40 | 100% | Sangat Baik
11 Linda 413 4 2] 3 2 4 2 3 4 31 | 77.5% Baik

12 | Nursallm | 3 | 3 4 |2 3 4 4 4 3 3 33 | 82,5% Baik

13 Melina 413 4 | 4| 4 3 4 4 4 3 37 |92,5% | Sangat Baik
14 Najia 414 2 | 4] 4 4 2 4 4 4 36 | 90% | Sangat Baik
15 Nurul 413 4 |33 3 4 3 3 4 | 34 | 8% Baik

16 | Putrajab |4 |3 | 2 | 3| 2 3 4 3 3 3 30 | 75% Baik

17 Rizki 3142 |4 4 3 4 | 4 | 4 | 4 | 36 | 90% | Sangat Baik
18 | Rosmiyanti | 3 [ 3| 2 [3 | 3 3 4 4 3 4 | 32 | 80% Baik

19 Seltia 4 3] 3 |3]| 4 3 3 3 3 3 32 80% Baik
20 Tiara 4 4] 4 | 4] 4 3 4 4 4 4 39 |97,5% | Sangat Baik
21 Tuti 413 4 (3] 3 3 4 3 3 4 34 | 85% Baik

22 Ziza 413 3 3 3 4 2 4 4 3 33 | 82,5% Baik

23 Nopal 4 3] 4 | 3] 4 3 4 4 4 3 36 | 90% | Sangat Baik
24 Guruh 413 4 ]3] 4 4 4 4 3 4 37 |92,5% | Sangat Baik
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Lampiran 11

Uji normalitas

Regression
[DataSet0]
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 model inkuiri’ Enter
a. Dependent Variable: minat belajar
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .851° 724 711 1.501
a. Predictors: (Constant), model inkuiri
b. Dependent Variable: minat belajar
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 130.047 1 130.047 57.708 .000°

Residual 49.578 22 2.254

Total 179.625 23
a. Dependent Variable: minat belajar
b. Predictors: (Constant), model inkuiri

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.823 3.378 2.612 .016

model inkuiri 721 .095 .851 7.597 .000
a. Dependent Variable: minat belajar

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 31.19 37.68 34.38 2.378 24
Residual -2.682 3.369 .000 1.468 24
Std. Predicted Value -1.340 1.391 .000 1.000 24
Std. Residual -1.786 2.244 .000 .978 24

a. Dependent Variable: minat belajar

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 24
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.46818510
Most Extreme Differences Absolute .109
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Positive .109

Negative -.060
Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 12

Uji Homogenitias

Oneway

Test of Homogeneity of Variances
minat belajar

Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.014 1 46 .163
ANOVA
minat belajar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 13.021 1 13.021 1.395 .244
Within Groups 429.458 46 9.336
Total 442.479 47
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Lampiran 13

Uji Hipotesis

Regression
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Model
. b Enter
konvensional
a. Dependent Variable: Model inkuiri
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .851° 724 711 1.770
a. Predictors: (Constant), Model konvensional
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 180.877 1 180.877 57.708 .000°
Residual 68.956 22 3.134
Total 249.833 23
a. Dependent Variable: Model inkuiri
b. Predictors: (Constant), Model konvensional
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 922 4.555 202 841
Model konvensional 1.003 132 .851 7.597 .000

a. Dependent Variable: Model inkuiri
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Lampiran 14 Rpp Kelas Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah : SMP Islam NwTangar

Mata Pelajaran : [lmuPengetahuanAlam (IPA)
Kelas/Semester : VII/Genap

MateriPokok : PencemaranLingkungan

Sub Materi :Pencemaran Air

:Pencemaran Tanah

:Pencemaran Udara

Alokasi Waktu : 3 X 40 Menit (3 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing siswa dapat menganalisis keterkaitan antara
pencemaran lingkungan, air, udara, dan tanah, dan menyajikan data hasil pengamatan
pencemaran lingkungan, sehingga siswa dapat membangun kesadaran akan kebesaran
Tuhan Yang MahaEsa, menumbuhkan prilaku disiplin, jujur, aktif, responsip, santun,
bertanggung jawab, dan kerjasama. Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa
diharapkan dapat :

1. Menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkunagan.

2. Menjelaskan macam- macam Pencemaran Lingkungan.

3. Menjelaskan pengertian pencemaran air

4. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi

pencemaran air
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5. Menjelaskan pengertian pencemaran udara
6. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara
7. Menjelaskan dampak pencemaran udara
8. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah
9. Menjelaskan dampak pencemaran tanah
10.Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengurangi dampak pencemaran tanah.
11. Melalui diskusi, siswa dapat menganalisis pengaruh dari pencemaran air, udara, dan
tanah terhadap kehidupan dengan sangat teliti
12. Siswa dapat menyajikan hasil percobaan mengenai pengaruh pencemaran air, udara,
dan tanah terhadap kehidupan.
D. Materi Pembelajaran Pencemaran Lingkungan :
a. Pencemaran Lingkungan
b. Pencemaran udara
c. Pencemaran air
d. Pencemaran tanah.
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Saintifik

Model : InkuiriTerbimbing
Metode : Ceramabh, eksperimen, diskusi dan
Tanya jawab

F. Media Pembelajaran
Alat/Bahan :
+ Alat: Papantulis, dan media gambar dan Penggaris, spidol dan papan tulis
+ Bahan: Buku Biologi Kelas VII dan Buku teks Biologi SMP/MTS Kelas VII dan
LKS, Penyusun Irnaningtyas
G. Sumber Belajar
¢ Buku IPA Kls VII Kemdikbud
e Buku lain yang menunjang
e Multimedia interaktif dan Internet.

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Langkah | Pertemuan 1 Alokasi
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pembelaj | Kegiatan Pembelajaran Waktu
aran Kegiatan Pendidik Kegiatan Siswa
Fase I: PENDAHULUAN + Siswa bersiap-siap 10
Orientasi = Pendidik masi kurang dan untuk melaksanakan menit
mengkondisikan kelas agar proses pembelajaran.
siap mengikuti + Siswa menjawab
pembelajaran salam dan berdoa.
=  Pendidik memberikan salam + Siswa menjawab
dan berdoa apersepsi dengan
= Pendidik memberikan sepengetahuannya
apersepsi “sering kita dapati + Siswa menyimak
berita tentang banyak ikan tujuan pembelajaran
yang mati seperti paus dll + Siswa menyimak
yang terdampar di tepilaut” Langkah langkah
Apa yang menyebabkan pembelajar
bencana alam sering
terjadi ?
= Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran
= Pendidik menyampaikan
langkah langkah
pembelajaran
Fase II: KEGIATAN INTI Mengamati e Siswa mencari solusi 15
Merumus * Pendidik memberikan terhadap masalah yang | menit
kanmasal masalah tentang pencemaran diberikan oleh
ah air dengan memperlihatkan pendidik
beberapa gembar yang e Siswa merespon
berkenaan dengan dengan baik sehingga
pencemaran air. bertanya

Menanya

e Siswa mencoba
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Pendidik memancing peserta
didik untuk bertanya
Pendidik melemparkan
pertanyaan yang diberikan
peserta didik kepada peserta
didik lain

menjawab pertanyaan
temannya dengan

jawaba yang benar

Fase ¢ Pendidik memberikan Siswa memberikan 15
IIT:Meny pertanyaan agar peserta hipotesis bahwa akan | menit
usun didik mampu berhipotesis ada terjadinya
Hipotesis (apabila kita terus pencemaran
membuang limbah dan lingkungan
sampah apa yang akan Siswa mendengarkan
terjadi? penjelasan pendidik
¢ Pendidik mengaitkan Siswa mencoba
fenomena yang ditunjukkan menemukan
kepada peserta didik dengan pencemaran
konsep materi pencemaran lingkungan yang
lingkungan pada air terjadi di sekitarnya
¢ Pendidik meminta peserta
didik untuk mencari contoh
pencemaran air disekitarnya
Fase IV: % Pendidik membagi peserta Siswa siap untuk 13
Meng didik menjadi 5 kelompok melakukan percobaan | menit
umpulkan yang terdiri dari 5-6 orang pencemaran

X/
°

X/
°

setiap kelompok

Pendidik membagikan LKS
(terlampir) kepada peserta
didik, setiap kelompok
menerima 1 LKS

Pendidik meminta peserta
didik untuk merngamati apa
yang terjadi pada ikan yang

dimasukkan ke air yang

lingkungan pada air
Siswa mencari
anggota kelompok dan
duduk dengan
kelompoknya masing
masin

Siswa menerima LKS
yang diberikan oleh
pendidik
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tercemar dan tidak tercemar

dalam media gambar

Siswa menyiapkan alat
dan bahan

Siswa mengamati apa
yang akan terjadi pada
ikan yang dimasukkan
ke air yang tercemar
dan tidak tercemar

dalam media gambar.

Fase V Mengasosiasi Siswa melakukan 12
Menguji % Pendidik membimbing percobaan dengan menit
Hipotesis pesertadidik untuk bimbingan pendidik
melakukan percobaan dan dan melakukan diskusi
melakukan diskusi kelompok
kelompok untuk Siswa menulis hasil
mengerjakan LKS diskusi kelompok
% Pendidik membimbing berupa laporan
peserta didik menuliskan Siswa
hasil percobaan atau diskusi mempresentasikan
kelompok hasil pemecahan
+ Pendidik meminta seluruh masalah yang telah
setiap kelompok untuk dilakukan
mempresentasikan hasil Siswa menanggapi
pemecahan masalah yang hasil dari kelompok
sudah dilakukan lain
¢ Pendidik meminta tanggapan Siswa terus berdiskusi
kelompok lain berdasarkan
hasil dari kelompok yang
melakukan presentasi
% Pendidik melakukan
penilaian terhadap
keefektifan peserta didik
dalam diskusi kelompok
Fase VI: | KEGIATAN AKHIR Siswa menyimak 15
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Menyimp

ulkan

Mengkomunikasikan

Pendidik membimbing dan
mengkaji ulang pemecahan
masalah sesuai dengan
konsep IPA

Pendidik membimbing
peserta didik untuk

menyimpulkan hasil diskusi

PENUTUP

Pendidik memberikan
penguatan terhadap
kesimpulan yang dijelaskan
oleh peserta didik Pendidik
memberikan penghargaan
kepada kelempok yang
meraih nilai terbaik
Pendidik memberikan tugas
mandiri berupa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya

Pendidik mengakhiri
pembelajaran dengan

membacadoa dan salam

penjelasan guru
tentang pemecahan
masalah sesuai dengan
konsep IPA

Siswa menyimpulkan
hasil diskusi sesuai
percobaan yang telah
dilakukan

Siswa menyimak
penguatan kesimpulan
yang dijelaskan oleh
guru

Siswa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya

Siswa membaca do*a

dan menjawab salam

menit

I.  Evaluasi di ahirpembelajaran
Soal:
1. Apa pengertian pencemaran lingkungan?
2. Sebutkan macam-macam pencemaran lingkungan!
3. Apa pengertian pencemaran udara?
4. Jelaskan dampak pencemaran dari tanah!
5. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pencemaran air!
6. Apa pengertian pencemaran tanah?

7. Apa pengertian pencemaran.
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Langkah | Pertemuan 2 Alokasi
pembelaj Waktu
aran Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendidik Kegiatan Siswa
Fase I: PENDAHULUAN + Siswa bersiap-siap 10
Orientasi * Pendidik masi kurang dan untuk melaksanakan menit
mengkondisikan kelas agar proses pembelajaran.
siap mengikuti + Siswa menjawab
pembelajaran salam dan berdoa.
=  Pendidik memberikan salam + Siswa menjawab
dan berdoa apersepsi dengan
= Pendidik memberikan sepengetahuannya
apersepsi “sering kita dapati + Siswa menyimak
berita tentang banyak ikan tujuan pembelajaran
yang mati seperti paus dll + Siswa menyimak
yang terdampar di tepilaut” Langkah langkah
Apa yang menyebabkan pembelajar
bencana alam sering
terjadi ?
= Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran
= Pendidik menyampaikan
langkah langkah
pembelajaran
Fase II: KEGIATAN INTI Mengamati e Siswa mencari solusi | 15
Merumus * Pendidik memberikan terhadap masalah yang | menit
kanmasal masalah tentang pencemaran diberikan oleh
ah air dengan memperlihatkan pendidik

beberapa gembar yang

e Siswa merespon
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berkenaan dengan

pencemaran air.

Menanya

Pendidik memancing peserta
didik untuk bertanya
Pendidik melemparkan
pertanyaan yang diberikan
peserta didik kepada peserta
didik lain

dengan baik sehingga
bertanya

Siswa mencoba
menjawab pertanyaan
temannya dengan

jawaba yang benar

Fase % Pendidik memberikan Siswa memberikan 15
[IT1:Meny pertanyaan agar peserta hipotesis bahwa akan | menit
usun didik mampu berhipotesis ada terjadinya
Hipotesis (apabila kita terus pencemaran
membuang limbah dan lingkungan
sampah apa yang akan Siswa mendengarkan
terjadi? penjelasan pendidik
¢ Pendidik mengaitkan Siswa mencoba
fenomena yang ditunjukkan menemukan
kepada peserta didik dengan pencemaran
konsep materi pencemaran lingkungan yang
lingkungan pada air terjadi di sekitarnya
¢ Pendidik meminta peserta
didik untuk mencari contoh
pencemaran air disekitarnya
Fase IV: % Pendidik membagi peserta Siswa siap untuk 13
Meng didik menjadi 5 kelompok melakukan percobaan | menit
umpulkan yang terdiri dari 5-6 orang pencemaran

setiap kelompok

Pendidik membagikan LKS
(terlampir) kepada peserta
didik, setiap kelompok
menerima 1 LKS

Pendidik meminta peserta

lingkungan pada air
Siswa mencari
anggota kelompok dan
duduk dengan
kelompoknya masing

masin

&9




didik untuk merngamati apa
yang terjadi pada ikan yang
dimasukkan ke air yang

tercemar dan tidak tercemar

dalam media gambar

Siswa menerima LKS
yang diberikan oleh
pendidik

Siswa menyiapkan alat
dan bahan

Siswa mengamati apa
yang akan terjadi pada
ikan yang dimasukkan
ke air yang tercemar
dan tidak tercemar

dalam media gambar.

Fase V
Menguji
Hipotesis

Mengasosiasi

X/
¢

0

X/
L X4

Pendidik membimbing
pesertadidik untuk
melakukan percobaan dan
melakukan diskusi
kelompok untuk
mengerjakan LKS

Pendidik membimbing
peserta didik menuliskan
hasil percobaan atau diskusi
kelompok

Pendidik meminta seluruh
setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pemecahan masalah yang
sudah dilakukan

Pendidik meminta tanggapan
kelompok lain berdasarkan
hasil dari kelompok yang
melakukan presentasi
Pendidik melakukan

penilaian terhadap

Siswa melakukan
percobaan dengan
bimbingan pendidik
dan melakukan diskusi
kelompok

Siswa menulis hasil
diskusi kelompok
berupa laporan
Siswa
mempresentasikan
hasil pemecahan
masalah yang telah
dilakukan

Siswa menanggapi
hasil dari kelompok
lain

Siswa terus berdiskusi

12

menit
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keefektifan peserta didik

dalam diskusi kelompok

Fase VI: | KEGIATAN AKHIR e Siswa menyimak 15
Menyimp | Mengkomunikasikan penjelasan guru menit
ulkan e Pendidik membimbing dan tentang pemecahan
mengkaji ulang pemecahan masalah sesuai dengan
masalah sesuai dengan konsep IPA
konsep IPA e Siswa menyimpulkan
e Pendidik membimbing hasil diskusi sesuai
peserta didik untuk percobaan yang telah
menyimpulkan hasil diskusi dilakukan
PENUTUP e Siswa menyimak
* Pendidik memberikan penguatan kesimpulan
penguatan terhadap yang dijelaskan oleh
kesimpulan yang dijelaskan guru
oleh peserta didik Pendidik e Siswa membaca
memberikan penghargaan materi pada pertemuan
kepada kelempok yang selanjutnya
meraih nilai terbaik e Siswa membaca do‘a
» Pendidik memberikan tugas dan menjawab salam
mandiri berupa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya
» Pendidik mengakhiri
pembelajaran dengan
membacadoa dan salam
Langkah | Pertemuan 3 Alokasi
pembelaj Waktu
aran Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Siswa
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Fase I: PENDAHULUAN Siswa bersiap-siap 10
Orientasi » Pendidik masi kurang dan untuk melaksanakan menit
mengkondisikan kelas agar proses pembelajaran.
siap mengikuti Siswa menjawab
pembelajaran salam dan berdoa.
= Pendidik memberikan salam Siswa menjawab
dan berdoa apersepsi dengan
=  Pendidik memberikan sepengetahuannya
apersepsi “sering kita dapati Siswa menyimak
berita tentang banyak ikan tujuan pembelajaran
yang mati seperti paus dll Siswa menyimak
yang terdampar di tepilaut” Langkah langkah
Apa yang menyebabkan pembelajar
bencana alam sering
terjadi ?
= Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran
= Pendidik menyampaikan
langkah langkah
pembelajaran
Fase II: KEGIATAN INTI Mengamati Siswa mencari solusi 15
Merumus * Pendidik memberikan terhadap masalah yang | menit
kanmasal masalah tentang pencemaran diberikan oleh
ah air dengan memperlihatkan pendidik
beberapa gembar yang Siswa merespon
berkenaan dengan dengan baik sehingga
pencemaran air. bertanya

Menanya

Pendidik memancing peserta
didik untuk bertanya
Pendidik melemparkan

pertanyaan yang diberikan

Siswa mencoba
menjawab pertanyaan
temannya dengan

jawaba yang benar
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peserta didik kepada peserta
didik lain

Fase ¢ Pendidik memberikan Siswa memberikan 15
IIT:Meny pertanyaan agar peserta hipotesis bahwa akan | menit
usun didik mampu berhipotesis ada terjadinya
Hipotesis (apabila kita terus pencemaran
membuang limbah dan lingkungan
sampah apa yang akan Siswa mendengarkan
terjadi? penjelasan pendidik
¢ Pendidik mengaitkan Siswa mencoba
fenomena yang ditunjukkan menemukan
kepada peserta didik dengan pencemaran
konsep materi pencemaran lingkungan yang
lingkungan pada air terjadi di sekitarnya
¢ Pendidik meminta peserta
didik untuk mencari contoh
pencemaran air disekitarnya
Fase IV: ¢ Pendidik membagi peserta Siswa siap untuk 13
Meng didik menjadi 5 kelompok melakukan percobaan | menit
umpulkan yang terdiri dari 5-6 orang pencemaran

X/
°

setiap kelompok

Pendidik membagikan LKS
(terlampir) kepada peserta
didik, setiap kelompok
menerima 1 LKS

Pendidik meminta peserta
didik untuk merngamati apa
yang terjadi pada ikan yang
dimasukkan ke air yang
tercemar dan tidak tercemar

dalam media gambar

lingkungan pada air
Siswa mencari
anggota kelompok dan
duduk dengan
kelompoknya masing
masin

Siswa menerima LKS
yang diberikan oleh
pendidik

Siswa menyiapkan alat
dan bahan

Siswa mengamati apa

yang akan terjadi pada
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ikan yang dimasukkan
ke air yang tercemar
dan tidak tercemar

dalam media gambar.

Fase V Mengasosiasi Siswa melakukan 12
Menguji % Pendidik membimbing percobaan dengan menit
Hipotesis pesertadidik untuk bimbingan pendidik
melakukan percobaan dan dan melakukan diskusi
melakukan diskusi kelompok
kelompok untuk Siswa menulis hasil
mengerjakan LKS diskusi kelompok
% Pendidik membimbing berupa laporan
peserta didik menuliskan Siswa
hasil percobaan atau diskusi mempresentasikan
kelompok hasil pemecahan
+¢ Pendidik meminta seluruh masalah yang telah
setiap kelompok untuk dilakukan
mempresentasikan hasil Siswa menanggapi
pemecahan masalah yang hasil dari kelompok
sudah dilakukan lain
¢ Pendidik meminta tanggapan Siswa terus berdiskusi
kelompok lain berdasarkan
hasil dari kelompok yang
melakukan presentasi
¢ Pendidik melakukan
penilaian terhadap
keefektifan peserta didik
dalam diskusi kelompok
Fase VI: | KEGIATAN AKHIR Siswa menyimak 15
Menyimp | Mengkomunikasikan penjelasan guru menit
ulkan e Pendidik membimbing dan tentang pemecahan

mengkaji ulang pemecahan

masalah sesuai dengan

masalah sesuai dengan

konsep IPA
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konsep IPA

e Pendidik membimbing
peserta didik untuk
menyimpulkan hasil diskusi

PENUTUP

* Pendidik memberikan
penguatan terhadap
kesimpulan yang dijelaskan
oleh peserta didik Pendidik
memberikan penghargaan
kepada kelempok yang
meraih nilai terbaik

* Pendidik memberikan tugas
mandiri berupa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya

* Pendidik mengakhiri
pembelajaran dengan

membacadoa dan salam

Siswa menyimpulkan
hasil diskusi sesuai
percobaan yang telah
dilakukan

Siswa menyimak
penguatan kesimpulan
yang dijelaskan oleh
guru

Siswa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya

Siswa membaca do“a

dan menjawab salam
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Lampiran 15 RPP Kelas Kontrol

Recana Pelaksaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah : Mts Attarbiyah Addiniyah Gersik
Mata Pelajaran : [lmuPengetahuanAlam (IPA)
Kelas/Semester : VII/Genap

MateriPokok : PencemaranLingkungan

Sub Materi :Pencemaran Air

:Pencemaran Tanah

:Pencemaran Udara

Alokasi Waktu : 8 X 45 Menit (3 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing siswa dapat menganalisis keterkaitan antara
pencemaran lingkungan, air, udara, dan tanah, dan menyajikan data hasil pengamatan
pencemaran lingkungan, sehingga siswa dapat membangun kesadaran akan kebesaran
Tuhan Yang MahaEsa, menumbuhkan prilaku disiplin, jujur, aktif, responsip, santun,
bertanggung jawab, dan kerjasama. Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa
diharapkan dapat :

1. Menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkunagan.

2. Menjelaskan macam- macam Pencemaran Lingkungan.

3. Menjelaskan pengertian pencemaran air

4. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi

pencemaran air
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5. Menjelaskan pengertian pencemaran udara
6. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara
7. Menjelaskan dampak pencemaran udara
8. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah
9. Menjelaskan dampak pencemaran tanah
10.Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengurangi dampak pencemaran tanah.
11. Melalui diskusi, siswa dapat menganalisis pengaruh dari pencemaran air, udara, dan
tanah terhadap kehidupan dengan sangat teliti
12. Siswa dapat menyajikan hasil percobaan mengenai pengaruh pencemaran air, udara,
dan tanah terhadap kehidupan.
D. Materi Pembelajaran Pencemaran Lingkungan :
e. Pencemaran Lingkungan
f. Pencemaran udara
g. Pencemaran air
h. Pencemaran tanah.
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Saintifik

Model : InkuiriTerbimbing
Metode : Ceramabh, eksperimen, diskusi dan
Tanya jawab

F. Media Pembelajaran
Alat/Bahan :
+ Alat: Papantulis, dan media gambar dan Penggaris, spidol dan papan tulis
+ Bahan: Buku Biologi Kelas VII dan Buku teks Biologi SMP/MTS Kelas VII dan
LKS, Penyusun Irnaningtyas
G. Sumber Belajar
¢ Buku IPA Kls VII Kemdikbud
e Buku lain yang menunjang
e Multimedia interaktif dan Internet.

H.Langkah-langkah Pembelajaran

Langkah | Pertemuan 1 Alokasi
pembelaj Waktu

aran

Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Pendidik

Kegiatan Siswa

Fase I: PENDAHULUAN + Siswa bersiap-siap 10
Orientasi = Pendidik masi kurang dan untuk melaksanakan menit
mengkondisikan kelas agar proses pembelajaran.
siap mengikuti + Siswa menjawab
pembelajaran salam dan berdoa.
» Pendidik memberikan salam + Siswa menjawab
dan berdoa apersepsi dengan
= Pendidik memberikan sepengetahuannya
apersepsi “sering kita dapati 4 Siswa menyimak
berita tentang banyak ikan tujuan pembelajaran
yang mati seperti paus dll + Siswa menyimak
yang terdampar di tepilaut” Langkah langkah
Apa yang menyebabkan pembelajar
bencana alam sering
terjadi ?
= Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran
= Pendidik menyampaikan
langkah langkah
pembelajaran
Fase II: KEGIATAN INTI Mengamati e Siswa mencari solusi 15
Merumus * Pendidik memberikan terhadap masalah yang | menit
kanmasal masalah tentang pencemaran diberikan oleh
ah air dengan memperlihatkan pendidik
beberapa gembar yang e Siswa merespon
berkenaan dengan dengan baik sehingga
pencemaran air. bertanya

Menanya

Pendidik memancing peserta

e Siswa mencoba

menjawab pertanyaan
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didik untuk bertanya
Pendidik melemparkan
pertanyaan yang diberikan
peserta didik kepada peserta
didik lain

temannya dengan

jawaba yang benar

Fase ¢ Pendidik memberikan Siswa memberikan 15
[II:Meny pertanyaan agar peserta hipotesis bahwa akan | menit
usun didik mampu berhipotesis ada terjadinya
Hipotesis (apabila kita terus pencemaran
membuang limbah dan lingkungan
sampah apa yang akan Siswa mendengarkan
terjadi? penjelasan pendidik
¢ Pendidik mengaitkan Siswa mencoba
fenomena yang ditunjukkan menemukan
kepada peserta didik dengan pencemaran
konsep materi pencemaran lingkungan yang
lingkungan pada air terjadi di sekitarnya
¢ Pendidik meminta peserta
didik untuk mencari contoh
pencemaran air disekitarnya
Fase IV: % Pendidik membagi peserta Siswa siap untuk 13
Meng didik menjadi 5 kelompok melakukan percobaan | menit
umpulkan yang terdiri dari 5-6 orang pencemaran

setiap kelompok

Pendidik membagikan LKS
(terlampir) kepada peserta
didik, setiap kelompok
menerima 1 LKS

Pendidik meminta peserta
didik untuk merngamati apa
yang terjadi pada ikan yang
dimasukkan ke air yang

tercemar dan tidak tercemar

lingkungan pada air
Siswa mencari
anggota kelompok dan
duduk dengan
kelompoknya masing
masin

Siswa menerima LKS
yang diberikan oleh
pendidik

Siswa menyiapkan alat
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dalam media gambar

dan bahan

Siswa mengamati apa
yang akan terjadi pada
ikan yang dimasukkan
ke air yang tercemar
dan tidak tercemar

dalam media gambar.

Fase V Mengasosiasi Siswa melakukan 12
Menguji % Pendidik membimbing percobaan dengan menit
Hipotesis pesertadidik untuk bimbingan pendidik
melakukan percobaan dan dan melakukan diskusi
melakukan diskusi kelompok
kelompok untuk Siswa menulis hasil
mengerjakan LKS diskusi kelompok
% Pendidik membimbing berupa laporan
peserta didik menuliskan Siswa
hasil percobaan atau diskusi mempresentasikan
kelompok hasil pemecahan
+¢ Pendidik meminta seluruh masalah yang telah
setiap kelompok untuk dilakukan
mempresentasikan hasil Siswa menanggapi
pemecahan masalah yang hasil dari kelompok
sudah dilakukan lain
¢ Pendidik meminta tanggapan Siswa terus berdiskusi
kelompok lain berdasarkan
hasil dari kelompok yang
melakukan presentasi
¢ Pendidik melakukan
penilaian terhadap
keefektifan peserta didik
dalam diskusi kelompok
Fase VI: | KEGIATAN AKHIR Siswa menyimak 15
Menyimp | Mengkomunikasikan penjelasan guru menit
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ulkan

Pendidik membimbing dan
mengkaji ulang pemecahan
masalah sesuai dengan
konsep IPA

Pendidik membimbing
peserta didik untuk

menyimpulkan hasil diskusi

PENUTUP

Pendidik memberikan
penguatan terhadap
kesimpulan yang dijelaskan
oleh peserta didik Pendidik
memberikan penghargaan
kepada kelempok yang
meraih nilai terbaik
Pendidik memberikan tugas
mandiri berupa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya

Pendidik mengakhiri
pembelajaran dengan

membacado‘a dan salam

tentang pemecahan
masalah sesuai dengan

konsep IPA

e Siswa menyimpulkan

hasil diskusi sesuai
percobaan yang telah

dilakukan

e Siswa menyimak

penguatan kesimpulan
yang dijelaskan oleh

guru

e Siswa membaca

materi pada pertemuan

selanjutnya

e Siswa membaca do“a

dan menjawab salam

Langkah | Pertemuan 2 Alokasi
pembelaj Waktu
Kegiatan Pembelajaran
aran
Kegiatan Pendidik Kegiatan Siswa
Fase I: PENDAHULUAN + Siswa bersiap-siap 10
Orientasi * Pendidik masi kurang dan untuk melaksanakan menit

mengkondisikan kelas agar

proses pembelajaran.
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siap mengikuti
pembelajaran

Pendidik memberikan salam
dan berdoa

Pendidik memberikan
apersepsi “sering kita dapati
berita tentang banyak ikan
yang mati seperti paus dll
yang terdampar di tepilaut”
Apa yang menyebabkan
bencana alam sering

terjadi ?

Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran

Pendidik menyampaikan

Siswa menjawab
salam dan berdoa.
Siswa menjawab
apersepsi dengan
sepengetahuannya
Siswa menyimak
tujuan pembelajaran
Siswa menyimak
Langkah langkah

pembelajar

langkah langkah
pembelajaran
Fase II: KEGIATAN INTI Mengamati Siswa mencari solusi 15
Merumus * Pendidik memberikan terhadap masalah yang | menit
kanmasal masalah tentang pencemaran diberikan oleh
ah air dengan memperlihatkan pendidik
beberapa gembar yang Siswa merespon
berkenaan dengan dengan baik sehingga
pencemaran air. bertanya
Menanya Siswa mencoba
* Pendidik memancing peserta menjawab pertanyaan
didik untuk bertanya temannya dengan
* Pendidik melemparkan jawaba yang benar
pertanyaan yang diberikan
peserta didik kepada peserta
didik lain
Fase ¢ Pendidik memberikan Siswa memberikan 15
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III:Meny pertanyaan agar peserta hipotesis bahwa akan | menit
usun didik mampu berhipotesis ada terjadinya
Hipotesis (apabila kita terus pencemaran
membuang limbah dan lingkungan
sampah apa yang akan Siswa mendengarkan
terjadi? penjelasan pendidik
¢ Pendidik mengaitkan Siswa mencoba
fenomena yang ditunjukkan menemukan
kepada peserta didik dengan pencemaran
konsep materi pencemaran lingkungan yang
lingkungan pada air terjadi di sekitarnya
% Pendidik meminta peserta
didik untuk mencari contoh
pencemaran air disekitarnya
Fase IV: ¢ Pendidik membagi peserta Siswa siap untuk 13
Meng didik menjadi 5 kelompok melakukan percobaan | menit
umpulkan yang terdiri dari 5-6 orang pencemaran

setiap kelompok

Pendidik membagikan LKS
(terlampir) kepada peserta
didik, setiap kelompok
menerima 1 LKS

Pendidik meminta peserta
didik untuk merngamati apa
yang terjadi pada ikan yang
dimasukkan ke air yang
tercemar dan tidak tercemar

dalam media gambar

lingkungan pada air
Siswa mencari
anggota kelompok dan
duduk dengan
kelompoknya masing
masin

Siswa menerima LKS
yang diberikan oleh
pendidik

Siswa menyiapkan alat
dan bahan

Siswa mengamati apa
yang akan terjadi pada
ikan yang dimasukkan
ke air yang tercemar

dan tidak tercemar
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dalam media gambar.

Fase V Mengasosiasi Siswa melakukan 12
Menguji % Pendidik membimbing percobaan dengan menit
Hipotesis pesertadidik untuk bimbingan pendidik
melakukan percobaan dan dan melakukan diskusi
melakukan diskusi kelompok
kelompok untuk Siswa menulis hasil
mengerjakan LKS diskusi kelompok
¢ Pendidik membimbing berupa laporan
peserta didik menuliskan Siswa
hasil percobaan atau diskusi mempresentasikan
kelompok hasil pemecahan
¢ Pendidik meminta seluruh masalah yang telah
setiap kelompok untuk dilakukan
mempresentasikan hasil Siswa menanggapi
pemecahan masalah yang hasil dari kelompok
sudah dilakukan lain
¢ Pendidik meminta tanggapan Siswa terus berdiskusi
kelompok lain berdasarkan
hasil dari kelompok yang
melakukan presentasi
¢ Pendidik melakukan
penilaian terhadap
keefektifan peserta didik
dalam diskusi kelompok
Fase VI: | KEGIATAN AKHIR Siswa menyimak 15
Menyimp | Mengkomunikasikan penjelasan guru menit
ulkan e Pendidik membimbing dan tentang pemecahan

mengkaji ulang pemecahan
masalah sesuai dengan

konsep IPA

e Pendidik membimbing

peserta didik untuk

masalah sesuai dengan
konsep IPA

Siswa menyimpulkan
hasil diskusi sesuai

percobaan yang telah
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menyimpulkan hasil diskusi
PENUTUP

* Pendidik memberikan
penguatan terhadap
kesimpulan yang dijelaskan
oleh peserta didik Pendidik
memberikan penghargaan
kepada kelempok yang
meraih nilai terbaik

» Pendidik memberikan tugas
mandiri berupa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya

» Pendidik mengakhiri
pembelajaran dengan

membacadoa dan salam

dilakukan

e Siswa menyimak
penguatan kesimpulan
yang dijelaskan oleh
guru

e Siswa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya

e Siswa membaca do“a

dan menjawab salam

Langkah | Pertemuan 3 Alokasi
pembelaj Waktu
Kegiatan Pembelajaran
aran
Kegiatan Pendidik Kegiatan Siswa
Fase I: PENDAHULUAN + Siswa bersiap-siap 10
Orientasi = Pendidik masi kurang dan untuk melaksanakan menit

mengkondisikan kelas agar
siap mengikuti
pembelajaran

= Pendidik memberikan salam
dan berdoa

= Pendidik memberikan
apersepsi “sering kita dapati
berita tentang banyak ikan

yang mati seperti paus dll

proses pembelajaran.

+ Siswa menjawab
salam dan berdoa.

+ Siswa menjawab
apersepsi dengan
sepengetahuannya

+ Siswa menyimak
tujuan pembelajaran

+ Siswa menyimak
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yang terdampar di tepilaut”
Apa yang menyebabkan
bencana alam sering
terjadi ?

Pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran

Pendidik menyampaikan

Langkah langkah

pembelajar

langkah langkah

pembelajaran
Fase II: KEGIATAN INTI Mengamati Siswa mencari solusi 15
Merumus * Pendidik memberikan terhadap masalah yang | menit
kanmasal masalah tentang pencemaran diberikan oleh
ah air dengan memperlihatkan pendidik

beberapa gembar yang Siswa merespon

berkenaan dengan dengan baik sehingga

pencemaran air. bertanya

Menanya Siswa mencoba
* Pendidik memancing peserta menjawab pertanyaan
didik untuk bertanya temannya dengan
* Pendidik melemparkan jawaba yang benar

pertanyaan yang diberikan

peserta didik kepada peserta

didik lain
Fase % Pendidik memberikan Siswa memberikan 15
[II:Meny pertanyaan agar peserta hipotesis bahwa akan | menit
usun didik mampu berhipotesis ada terjadinya
Hipotesis (apabila kita terus pencemaran

membuang limbah dan lingkungan

sampah apa yang akan
terjadi?
Pendidik mengaitkan

fenomena yang ditunjukkan

Siswa mendengarkan
penjelasan pendidik
Siswa mencoba

menemukan
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kepada peserta didik dengan
konsep materi pencemaran
lingkungan pada air

¢ Pendidik meminta peserta
didik untuk mencari contoh

pencemaran air disekitarnya

pencemaran
lingkungan yang

terjadi di sekitarnya

Fase IV: % Pendidik membagi peserta Siswa siap untuk 13
Meng didik menjadi 5 kelompok melakukan percobaan | menit
umpulkan yang terdiri dari 5-6 orang pencemaran
setiap kelompok lingkungan pada air
% Pendidik membagikan LKS Siswa mencari
(terlampir) kepada peserta anggota kelompok dan
didik, setiap kelompok duduk dengan
menerima I LKS kelompoknya masing
¢ Pendidik meminta peserta masin
didik untuk merngamati apa Siswa menerima LKS
yang terjadi pada ikan yang yang diberikan oleh
dimasukkan ke air yang pendidik
tercemar dan tidak tercemar Siswa menyiapkan alat
dalam media gambar dan bahan
Siswa mengamati apa
yang akan terjadi pada
ikan yang dimasukkan
ke air yang tercemar
dan tidak tercemar
dalam media gambar.
Fase V Mengasosiasi Siswa melakukan 12
Menguji ¢ Pendidik membimbing percobaan dengan menit
Hipotesis pesertadidik untuk bimbingan pendidik

melakukan percobaan dan
melakukan diskusi
kelompok untuk

mengerjakan LKS

dan melakukan diskusi
kelompok
Siswa menulis hasil

diskusi kelompok
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¢ Pendidik membimbing
peserta didik menuliskan
hasil percobaan atau diskusi
kelompok

¢ Pendidik meminta seluruh
setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pemecahan masalah yang
sudah dilakukan

¢ Pendidik meminta tanggapan
kelompok lain berdasarkan
hasil dari kelompok yang
melakukan presentasi

¢ Pendidik melakukan
penilaian terhadap
keefektifan peserta didik

dalam diskusi kelompok

berupa laporan
Siswa
mempresentasikan
hasil pemecahan
masalah yang telah
dilakukan

Siswa menanggapi
hasil dari kelompok
lain

Siswa terus berdiskusi

Fase VI:
Menyimp

ulkan

KEGIATAN AKHIR
Mengkomunikasikan
e Pendidik membimbing dan
mengkaji ulang pemecahan
masalah sesuai dengan
konsep IPA
e Pendidik membimbing
peserta didik untuk
menyimpulkan hasil diskusi
PENUTUP
* Pendidik memberikan
penguatan terhadap
kesimpulan yang dijelaskan
oleh peserta didik Pendidik
memberikan penghargaan

kepada kelempok yang

Siswa menyimak
penjelasan guru
tentang pemecahan
masalah sesuai dengan
konsep IPA

Siswa menyimpulkan
hasil diskusi sesuai
percobaan yang telah
dilakukan

Siswa menyimak
penguatan kesimpulan
yang dijelaskan oleh
guru

Siswa membaca
materi pada pertemuan

selanjutnya

15

menit
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meraih nilai terbaik
Pendidik memberikan tugas
mandiri berupa membaca
materi pada pertemuan
selanjutnya

Pendidik mengakhiri
pembelajaran dengan

membacado®a dan salam

Siswa membaca do“a

dan menjawab salam
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Lampiran 16 Kisi-Kisi Soak Essay

Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-test Keterampilan Proses Sains

Pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII

No | Keterampilan Proses Sains Indicator No soal | Jumlah
1 Mengidentifikasi pengelolaaan lingkungan | Mengidentifi | 1 1
untuk  mengatasi  pencemaran  dan | kasi
kerusakan lingkungan penyebab
pencemaran
udara
2 | Menjelaskan dampak yang ditimbulkan | Menjelaskan | 2,5 dan | 3
oleh pencemaran lingkungan 7
3 | Mengelompokkan macam-macam | Mengelompo | 4 1
pencemaran lingkungan kan
4 | Menganalisis tentang pencemaran: air, | Menafsirkan | 3,8 dan | 3
udara, dan tanah 10
5 | Meramalka memprediksi kemungkinan | Meramalkan |9 1
yang terjadi dari pencemaran tersebut
Jumlah 10 10
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Lampiran 17 Soal Pretest, Posttest Tes Uraian (Essay)
Untuk Mengukur Keterampilan Proses Sains (KPS)
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Instrumen Soal Pretest dan Post test Uraian Materi Pencemaran Lingkungan

PENCEMARAN LINGKUNGAN

Petunjuk :

SOAL PRE-TEST, POST-TEST TES URAIAN (ESSAY)
UNTUK MENGUKUR KETERAMPILAN PROSES SAINS (KPS)

X3

» Berdo’alahsebelummengerjakansoal!

>

R/
*

Jawablah pertanyaan (essay) dibawah ini dengan benar!

)

>

R/
*

Jawablah dengan jujur!

¢ Jumlah soal sebanyak 10 nomor! Soal pre-tes dan post-testes uraian (essay)

untuk mengukur keterampilan proses sains (KPS) belajar siswa SMP Islam

NwTangar sebagai berikut: Soal

Jawablah soal di bawah ini dengan benar

1. Salah satu penyebab lingkungan adalah pencemaran udara. Apa yang menyebabkan

pencemaran udara!

2. Apa sajakah dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran air?

3. Bagaimanakah menurut pandangan anda tentang pencemaran air pada gambar

dibawah ini?

112



Sebutkan macam-macam pencemaran lingkungan!
Apa sajakah dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran udara?

Jelaskan pengertian pencemaran: air, tanah, dan udara!

N ok

Perhatikan gambar berikut ini

Jelaskan faktor apa yang mengakibatkan pencemaran tanah pada gambar dibawah ini?

Berdasarkan gambar diatas, apakah dampak yang akan terjadi jika anak tersebut selalu
membuang sampah disungai?

9. Apasajakah dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran tanah?

10. Perhatikan gambar dibawah ini!

Apakah yang menyebabkan dari pencemaran udara pada gambar dibawah ini?
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Lampiran 18 Kunci Jawaban

1. Salah satu pencemaran lingkungan adalah pencemaran udara. Apa yang
menyebabkan pencemaran udara.
e Masuknya polutan zat cair dan padat kedalam ekosistem air
e Masuknya polutan zat cair dan padat kedalam rumabh.
e Pencemaran oleh gas-gas kendaraan bermotor.
¢ Rusaknya ekosistem air karena terlalu banya ikan yanh hidup.
2. Dampak pencemaran air yaitu:
a) Binatang- binatang yang ada di air dapat mati
b) Terganggunya kehidupan binatang dan tumbuhan
¢) Menurunnya jumlah oksigen
d) Meningkatnya kecepatan reaksi kimia
e) Produktivitas tumbuhan terganggu
f) Terganggunya kesuburan tanah
3. Jadi yang dimaksud disini, dilakukan dengan pemikiran atau sepengetahuan peserta
didik. Terkait dengan gambar yang sudah disediakan didalam soal. Pencemaran air
terjadi karena adanya zat-zat polutan yang masuk ke dalam sumber air, seperti
insektisida, kotoran, limbah, pupuk, dan sampah.
4. Macam pencemaran ada 3 yaitu:
a) Pencemaran tanah
b) Pencemaran udara
c) Pencemaran air
5. Dampak pencemaran udara yaitu:
a. Menimbulkan berbagai gangguan penyakit pernapasan.

b. Penipisan ozon.

e

Menyebabkan efek rumah kaca sehingga terjadi pemanasan global.
d. Menimbulkan hujan asam.

6. Pencemaran udara adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan
atau komponen laik ke udara dan atau berubahnya tatanan udara oleh kegiatan
manusia atau oleh proses alam, sehingga kualitas udara turun sampai ketingkat
tertentu yang menyebabkan udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi.

b. Pencemaran tanah adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup zat, energi

dan atau komponen lain ke tanah dan atau berubahnya tatanan tanah oleh kegiatan
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manusia atau proses alam, sehingga kualitas tanah turun sampai ketingkat tertentu
yang mengebabkan tanah menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukkannya.

c. Pencemaran air adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup zat, energy atau
komponen lain kedalam air dan atau berubahnya tatanan air oleh kegiatan manusia
atau oleh proses alam, sehingga kualitas air turun sampai ketingkat tertentu yang
menyebabkan air menjadi air kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan
peruntukkannya

7. Jadi yang dilakukan oleh siswa dengan pengetahuannya, pemahaman terkait dengan
gambar yang sudah disediakan dalam soal. Pencemaran tanah bisa terjadi karena ulah
tangan manusia atau pun perubahan alam. Contoh pencemaran tanah bisa berupa
kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri, penggunaan pestisida, zat kimia dan
lain sebagainya.

8. Bagaimakah cara memprediksi kemungkinan yang terjadi dari hasil pengamatan. Jadi
yang dimaksud disini, pengamatan dilakukan oleh siswa didalam kelas yaitu melihat
keadaan diluar rungan untuk mengetahui sebuah informasi yang ada. Tentang sesuatu
berdasarkan fakta dari hasil pengamatan secara langsung. Hasil pengamatan tersebut
ditulis sesuai apa yang dilihat. Jadi, dalam teks tersebut berisi atau berdasarkan fakta
yang ada.

9. Dampak pencemaran tanah yaitu:

a. Terjadi polutan tanah
b. Turunnya kesuburan tanah

Tanah menjadi tercemar dan tidak subur kembali
d. Tanah menjadi tandus.

10. Jadi yang dimaksud disini adalah dilakukan dengan pemikiran atau pengetahuan oleh
siswa dengan gambar yang sudah dicantumkan dalam soal. Pencemaran udara adalah
suatu kondisi di mana kualitas udara menjadi rusak dan terkontaminasi oleh zat-zat,
baik yang tidak berbahaya maupun yang membahayakan kesehatan tubuh manusia.
Pencemaran udara biasanya terjadi di kota-kota besar dan juga daerah padat industri

yang menghasilkan gas-gas yang mengandung zat di atas batas kewajaran.

Lampiran 19

116



DOKUMENTASI PENELITIAN
Foto dokumentasi penelitian di Mts Attarbiyah Addiniyah Gersik

\

"-:-‘.J = .’ 11“ -'2:‘

WHEE .y

Qo=

v

117



118



PEMERINT A PROVINS| NUSA 11 8GGARN BARM]

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

T el
Dalaw Pencdidib g Noonnse 2 [y 40875 TAVTR0 Ty 190 U >
ey “W“w'mnul Wetnrie hoip Dbl Mgt iy b “

\/’ Londy s 811N
MATANAM

NOMOE 00 /000 /W R/ aron | vl

1 Dew
LTI e yrpwp—————— ey e UL
Dubarn Pinges gt incioeniss My 54 T 2011 Toran) Prdomae [weeriin Mismameedis Peridss
St o Dk Wk ok an S, Ao aders a8t (Ko |71 ) Jwersan ks Mg L
Womor  610Un W TIRRIPEP 30 BOSO0sS
Targes 2508 M)
Pkl Parmonona: b orwrdan Peredn

) rarTpeae Prannal Sure R i Kapaian Pl yav) tvpln s Lt dlerin Reoreaday

Frrotar Napan

Noma JUWTA SYAHRAN

Nons ARG A1 01000 SpiEimen Wile Mats Ko Sk | e K St et [laya Mo
A $ )00 N0 Ny T G100 11 05

I\ pe e Mavrras bavsan Tadk I Bk

vy 3139 PENTRAPAN MOTEL KUK DALAM MEMMGIATKAN KETERAMPLAN PROSES SAIMS
DAS MIMAT BELAMA SEIWA PADA MATA PELAJRAY IPA RELAS W1 WTS ATTARIIYA
ADDIMYAR GERSK TAHUN AJARAN 03] . 2004

(e M1 A bt Aty i o G | ovdes fn ol
damioh Pesats 1| St | Crpeg
Lamarna Jan A XED

S5 Presder N
T Hishal yang hares dang ol Paneiti

o Sebeen meckAm Lopam Pereiin a8 Pelgeh e Weirgm Rrpecs Buped Bt i Testal ey
Ml

1 POASAIY 3ing Sambm huran sEnd Sirgan 1 Belrl i B D [ors fural Nerroea s B et
degel Lateoian Toka Mnoreodau Prodkia b b SCalu WML ) dar meeghershan segl) aper
et

¢ Peosst hona meToed beestae Serdang Lsdange soae semmd G 0 KRN (A0 ben fan ptf M
YOG S0k an Sk e TR on renaben O vumyohal croring el Birgsd dw otdan NEHT Apatda i
Deviibe Renomendier Peaeshan e beo e sedwgian prisarven Loguln Poredias wersebet brbae useia
i Peredt Nans PrganA) pTan N Rsomences el

& Newpodin basl Kegen Peosbten Vwads Gubwme Mss Tesgpwrs Bamt melahs  Rapels
Saksabingpoldagn Provias Nuas Tenggars Barst

Derniiar 520 Rpbarmeedsn Peoshhr 19 € B oMt 08 008 F b SbOgATaRs rPasv e

Malas & an JW)
an BALAN CESATUAN DANGEA DAN

1 :uam.mmnmmnm

? mtmmmucwmwmmm

] mwmmwlmuutm

Nepa Sedatsh NT4 Attt Addvvyah Gergh Kadn Lorstok Bard & Tergat
¥ ang Bersarghaten

A

o e -

119



-u |-.M o3

Qasar

Naa

NK ! NA
nsiacs
Alamat==

Lokas!
Wakw

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

Mkan Bypass ZAMA 2 - Deso Lelede - Kecamaten Kedv! - kode pos S2I62

Katupotin Losshak Baroe « Frowindl NTE, E-mail Andoln iy, oot Website | Ao ntlovay. o id

SURAT IZIN
Nomor : 070 /4031 / Il= 8RIDA/ VI /2023
TENTANG
PENELITIAN

Foratuoran Daoran Frovirsl Nusa Temgoaa Earat Nomor 14 Tanun 2021
Tontang Forbanan Kodua 3%3s parda No 11 Tahun 2015 Teniang
Fermbentuikan Dan Susunan Ferangkat Oaerah Frodngi NTE

Feraturan Gubemur NTE Nomor 49 Tahun 2027 Temtang Fentahan Ko
Empat A8 Feraturan Gubemur Nomor 51 Tahun 2018 tentan Kadudukan
Susonan Orpangas | TuDas dan Funsisena Tata Keorp Sadan-S0dan Daoran
Frovesi Nusa Teroara Banat

Surat Dot Dokan Rkultas Tadiyan dan Keguuan Universiias 'slam Negen
Mataram  Nomer S1ISUNI2FTWERSFF 005082023 Fedhal
Femoncnan 2n Fendiliien

Suat cat SAKESSANGFOLODAGR! Froving! Nusa Tengoara Sarat Nomor
OTOM2SIVIVRSKEFON2023 Fedhal - Rexcmandas IIn Faneiitan

Jumiza S@van

'S318024509010001

Jnivorsias siam Negea Mataram

Deosa Rado Mats Mac. Ko Tamooiaka Kb Sumbawa
Saat021283153887

Molaukan Farelan denpandudu: Fenerapan Model nkur Dalam
Moningakan Kewramplan Froses Sain dan Madt Solaler Sswa
Fada M Folglaran FA Kias Vil MTE  Acatiyan Addnyah
Gorsix Tamun Alaran 2023.2247

MTs Atatiyan Acdtiyan Gensik Kedn Lombok Sarat

JunkJul 2023

K9%nuan 203 yang barsangkstan menyerahkan hasl pendlitan selambat ambarya 1
(saft) budan sotiah sobdsal Madkukan panelitan kepada Sadan Rise: Dan rnovasl Oaeran
Frodrsi NTE va emall- I3 Bl PR -

Demikian surs @n Pangizan in dbuat umk dapat dipergunakan ssbagaimana

mesimya

Dikebakan o Lombok Earat
Fada Wro0al 22372023
an KEPALA DRIDA PROY NTE
KEPALA mu.wc LITEBANG INOVASI

Taroawt S aaTonon e oece YUt

vYag
e

AR b

Goens NTE (Secace Laoow

Sow Lomock Sae

Kacas et Keretere AgeTa ez Lomock Saw
Omon ®acitus Tws ywt et Segaoaet JN Vasrem

Kacw a VT adlle oy Acd oye Secak Kean Lomhok Sew

T
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
FAKULTAS TARDIYAI| DAN KEGURUAN (FTK)
Jn Gagan Mada No 100 Jargang By Manaram 81116

_ wvel BQaniE 2
23
619/Un 12F TKISRIPIPP 00 910512023 Mataram, 25 Mes 29
1 (Salu) Barkas Proposal
Permohonan Rekomendasi Penelitian

Kepeda

Yih  Kepala Bakesbangpoldagri Provinsi NTB
o-

Tempat
Assalamu 'alakum Wr Wo

Bersama sural irv kami mohon kesediaan Bapak/ibu unluk membenkan
rekomendas! paneltian kepada Mahasiswa di bawah <

Nama Jumita Syshran

NIM 190104085

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan Tadns IPA Bulog

Tujuan Penelman

Lokas Peneibsn * yrs anabiysh Addnyah gersik

Judut Sknps PENERAPAN MODEL INKURI DALAM

MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
DAN MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN IPA KELAS VIll MTS ATTARBIYAH
ADDINIYAH GERSIK TAHUN PELAJARAN 2023-
2024

Rekomendas tersabul akan digunakan uniuk mendapatkan data yang

dperiukan dalam panyusunan sknps

Demikian surat pengantar ini kami buat, s1as kenasama Bapak/Ibu kami

sampaikan tenmakasih

Wassalamy slakum Wr WD

: S8 PDATUCIn ML
NIP.197810152007011022
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MERINTANAN KABEUPATEN LOMBOK BARAT
DINAS FEADIDIKAN DAN KERUDAY AAN
MTS ATTARRIY AN ADDINIY AN GERSIK .
Jia. Tgh. Abdbal Karian Geraih Tekp, (8379671923 Kedirt Lombok Harat K13
.-“ e an .‘.vvn‘,.‘.h“..-.’m et “h‘

Nomer  0P0D012 MIN )

Yang hertanda tngan dhwah in Kepala Mis Attarbwysh Addiniyeh CGervib Kedin Kabupaten
Revamats Ko Katwqwien Lombuk arst Pruninst Nu Tenggars Darst mencranghan balra

Nama longap Jumita Nyavan

Jempang S
Program wal Sl lhadepy
Lembaga Umivervtas Ilam Negen Mataram

Pokas peoclitun M Anartiyah Adbansysh Cervik
Lama penelitun Janlduli 3020

Telad melibnnatan posclitian & Mis Attabiysh Adkaryah Ceruk dan tanggl § puni NN
wamanas Sengam tagzal § pulk 200) sesdn dengan sural Rehomendan Penelitian dan Ahadan
benatian hanga dan polivh dalass negen dengan No 070 A IVTICIKAPDN 2020 tanggal 2
Mer 2020 dengan paded *PENERAFAN MODEL INKUTRE DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN IPA KELAS VIE MTS ATTARBMYAN ADDINIVAN GERSIK TAHUN
AJARAN 20222000,
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UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Sertifikat Bebas Piniam

No: 19641, 12 Perpus sertfkatBP/CA 2020

Sertfikal Ini Oibaikan Kepada

AN
190104088

FTKB0LOG

MahasiswaiMahasiswi yang lersebut namanya di alas ketika sural in
dikeluarkan, sudah tidak mempunya pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya ol Perpustakaan Universilas 1slam Negeri (UIN) Mataram,
Sertfikat il iberikan sebagai syarat LUIAN SKRIPSI,
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it
T PERPUSTAKAAN N HATARAN

Plagiarism Checker Certificate
Mo 2406 Un 12 Paepusertfkal P08 202)

Sortficat Inf Diberikan Kepada .

JUMITA SYAHRAN
190104064
FIA
D e SRS

PENERAPAN MODEL INKUIRI DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SANS
DAN MINAT BELAJAR SISIWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS VII TS ATTARBIYAH

ADDINIYAH GERSIK TAHUN AJARAN 2022-2023

SKRUPSH Tersebul tolah Dinyatakan Lukus U ek Plagasi Menggunakan Aglkas Tumt
Simiarity Found ; 10% o
Somissn Dwe . 12092023
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